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ABSTRAK

Rachmad Nurofig Ramantyo. 2019, SKRIPSI. Judul: “Analisis Penentuan Harga
Pokok Produksi Sebagai Dasar Penentuan Harga Jual pada UD. Abadi
Utama Genteng Malang”

Pembimbing : Dr. Hj. Nanik Wahyuni, SE., M.Si., Ak., CA

Kata Kunci  : Harga Pokok Produksi, Full Costing, Harga Jual

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan harga pokok produksi
dengan menggunakan metode full costing yang berguna untuk mengetahui
keuntungan yang diperoleh dari harga jual genteng Beton Mulia. Dengan
menggunakan metode full costing maka seluruh biaya produksi yang meliputi biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik variabel, dan biaya
overhead pabrik tetap telah dimasukkan dalam perhitungan harga pokok produksi.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan penelitian studi kasus. Data yang dipakai pada penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder. Data yang diperoleh berupa dokumen dan bukti transaksi
terkait omset penjualan genteng Beton Mulia tahun 2018 kemudian berupa rekapan
biaya dan hasil produksi genteng Beton Mulia tahun 2018. Teknik pengambilan data
yang digunakan adalah dengan menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga pokok produksi per unit genteng
Beton Mulia pada tahun 2018 menggunakan metode full costing menghasilkan
perhitungan yang lebih akurat yakni sebesar Rp 3.025 per unit berbeda dengan
perhitungan harga pokok produksi per unit genteng Beton Mulia menurut versi
UD.Abadi Utama Genteng yang menghasilkan perhitungan sebesar 2.486 per unit
sehingga selisih dari keduanya sebesar Rp 539. Perhitungan harga pokok produksi
dengan menggunakan metode full costing menghasilkan perhitungan yang lebih
akurat sehingga keuntungan yang diperoleh dari harga jual dapat lebih tepat dan
kedepan tidak menimbulkan dampak buruk bagi perusahaan.
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ABSTRACT

Rachmad Nurofiq Ramantyo. 2019, THESIS. Title: "analysis of the determination of
the price of the staple Production as the basis of determining the
selling price at UD. Abadi Utama Genteng Malang"

Advisor: Dr. Hj. Nanik Wahyuni, SE., Ak., M.Si., CA

Key words: cost of goods production, full costing, selling price

The purpose of this research is to determine the cost of goods production by
using the full costing method is useful to know the profit obtained from the sale price
of tile Beton Mulia. By using the full costing method then the whole production cost
which includes the cost of raw materials, the cost of direct labor, variable factory
overhead costs, and fixed factory overhead costs have been included in the
calculation of cost of goods production.

This research is a kind of qualitative research using research case study
approach. The data used in this research is the primary data and secondary data.
Data obtained in the form of documents and evidence related sales transactions of
tile Beton Mulia are the year 2018 and then be rekapan the costs and results of tile
production Beton Mulia are the year 2018. Data capture technique used is to use
interview techniques and documentation.

The results showed that the price of the staple production per unit of tile
Beton Mulia in 2018 using the method of full costing produces a more accurate
calculation is namely Rp 3,025 per unit different from the calculation of cost of goods
production per Tile units Beton Mulia are according to the version UD. Abadi Utama
Genteng that produces the Primary calculation of 2,486 per unit so that the
difference of the two Rp 539. Calculation of cost of goods production by using the
method full costing produce more accurate calculations so that the profits obtained
from the sale price can be more precise and fore did not cause harm to the company.
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BAB I

LATAR BELAKANG

1.1 Latar Belakang

Usaha mikro kecil dan menengahatau UMKM merupakan sebuahusaha
masyarakat kecil untuk bisa mandiri dalam memperoleh pendapatan tanpa bergantung
pada ketersediaan lapangan pekerjaan sehingga dapat menggerakan kesejahteraan
masyarakat daerah (Maghfiroh & Syam BZ, 2016).Pemerintah Indonesia melalui
Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah selalu berupaya memberikan
kebijakan yang memudahkan bagi para pelaku UMKM.Kebijakan yang diberikan
pemerintah kepada pelaku UMKM dapat berupa kemudahan dalam mengurus izin
usaha, pemberiaan pembiayaan berupa pinjaman dengan angsuran serta bunga yang
ringan, dan pengenaan pajak UMKM vyang ringan. Salah satu tujuan pemerintah
memberikan banyak sekali kemudahan pelaku UMKM adalah untuk mendorong
masyarakatnya agar bisa mandiri denganberbisnis sehingga tingkat kemiskinan,
pengangguran, kriminalitas yang ada di daerah-daerah dapat berkurang dan
pemerataan pendapatan dapat terwujud. Pada dasarnya kemandirian masyarakat
dengan mendirikan UMKM merupakan bentuk kekuatan secara ekonomi yang
merupakansesuatu yang diharapkan pemerintah sekaligus sebagaianjuran bagi

seorang mukmin di dalam ajaran agama Islam.



Pelaku UMKM pada umumnya memilikitujuan untukmemperoleh pendapatan
dengan laba yang optimum. Tujuan yang ingin dicapai tersebut dapat diwujudkan
apabila pelaku UMKM dalam menjalankan aktivitas usahanya mampu untuk bekerja
secara efektif dan efisien. Upaya pelaku UMKM dalam menjalankan aktivitas
usahanya secara efektif dan efisien dapat dilakukan dengan cara meminimalkan
biayayang dikeluarkan sehingga dapat meningkatkan laba yang diterima. Menurut
Mulyadi (2015) biaya merupakan sejumlah uang yang digunakan untuk tujuan
tertentu sebagai pengorbanan sumber ekonomis yang sedang terjadi, telah
terjadimaupun yang mungkin akan terjadi. Kemudian Dunia dan Abdullah (2012)
berpendapat bahwa biaya merupayakan nilai pengorbanan yang dibutuhkan untuk
memperoleh barang dan jasa yang dapat berguna untuk masa dayang akan dating atau
mempunyai manfaat melebihi satu periode akuntansi tahunan. Biaya merupakan
komponen yang harus diperhatikan dan dihitung dengan tepat oleh para pelaku
UMKM.

Upaya yang terlebih dahulu dapat dilakukan oleh pelaku UMKM dalam
meminimalkan biaya yang dikeluarkan yakni pelaku UMKM harus mampu
menghitung semua biaya produksi yang terjadibaru kemudian mengevaluasi kinerja
produksinya dan menentukan harga jual produknya. Semua biaya yang digunakan
untuk memproduksi produk sampai produk siap untuk dijual merupakan sekumpulan
biaya yang tidak bisa dihindari, namun apabila pelaku UMKM menginginkan agar
produk yang dihasilkan dapat tetap laku dan mampu bersaing di pasaran, maka pelaku

UMKM harus mampu menekan semua biaya produksi tanpa mengurangi kualitas dari



produk yang dihasilkan. Penekanan biaya merupakan salah satu upaya yang dapat
dilakukan pelaku UMKM dalam meningkatkan laba. Penekanakan biaya dapat
dilakukan dengan cara mengurangi bahan-bahan dan kegiatan produksi yang dirasa
kurang berpengaruh dalam kegiatan produksi. Pelaku UMKM perlu memiliki
pedoman yang digunakan dalam menghitung biaya produksi yang digunakan.

Selain perhitungan biaya yang tepat, upaya yang penting dilakukan oleh pelaku
UMKM adalah melakukan kegiatan mencatat dan menggolongkan seluruh biaya.
Kegiatan mengelompokkan dan mengalokasi biaya dapat dilakukan apabila biaya
telah dikelompokkan sesuai dengan klasifikasi biaya. Menurut Dunia dan Abdullah
(2012) Kklasifikasi biaya merupakan kegiatan yang diperlukan untuk penyampaian dan
penyajian data biaya agar berguna bagi manajemen dalam menentukan tujuannya.
Dengan adanya pemahaman pada klasifikasi biaya, maka biaya yang terjadi dapat
disajikan dengan tepat dalam laporan biaya yang dapat berguna untuk berbagai
macam tujuan pelaku UMKM. Salah satu tujuan dari adanya laporan biaya adalah
sebagai bahan dalam menentukan harga pokok produksi dari produk yang dihasilkan.

Harga pokok produksi merupakan seluruh biaya yang terjadi akibat aktivitas
produksi baik biaya yang dikeluarkan dalam mengelolah bahan baku menjadi produk
jadi maupun biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan non produksi, seperti biaya yang
dikeluarkan untuk kegiatan pemasaran dan kegiatan administrasi umum (Mulyadi,
2015). Menurut Raiborn dan Kinney (2011) harga pokok produksi merupakan total
keseluruhan produksi biaya barang-barang yang telah selesai dikerjakan yang

kemudian ditransfer dalam persediaan barang jadi pada suatu periode. Perhitungan



harga pokok produksi yang tepat dapat menjadi salah satu bahan pertimbangan pelaku
UMKM untuk menentukan harga jual barang produksi dengan tepat pula.

Menganai Perhitungan harga pokok produksi yang tepat metode yang dapat
dilakukan UMKM dalam menghitung harga pokok produksi adalah dengan
menggunakan metode full costing. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Maghfiroh
dan Syam BZ (2016) menyatakan bahwa perhitungan harga pokok produksi dengan
menggunakan metode full costing menghasilkan perhitungan yang tepat karena biaya
yang terjadi selama kegiatan produksi telah dimasukkan dalam perhitungan.
Kemudian menurut penelitian Setiadi, Saerang, dan Runtu (2014) menyatakan bahwa
dalam menentukan harga jual dapat dilakukan dengan metode cost plus pricing yang
dilakukan dengan menggunakan metode pengumpulan biaya dengan menggunakan
metode full costing. Harga jual dalam penelitian Litdia (2016) menyebutkan bahwa
harga jual pada barang produksi tidak bisa dibuat terlalu tinggi karena dapat
menimbulkan akibat tidak menguntungkan bagi para pelaku UMKM. Oleh karena itu,
penentuan harga pokok produksi harus dilakukan dengan metode yang tepat karena
dapat berdampak terhadap keberlangsungan hidup para pelaku UMKM.

UD. Abadi Utama Genteng merupakan salah satu dari sekian banyaknya UMKM
di Jawa Timur yang kegiatan utamanya melakukan aktivitas menjual genteng. Pada
kegiatan wawancara yang peneliti lakukan pada jam 13:00 WIB hari Kamis tanggal
10 Januari 2019 terhadap pemilik UD. Abadi Utama Genteng yakni bapak H.

Muhammad Mustain, SE, beliau menuturkan bahwa :



“Genteng yang dijual disini dari pabrikan genteng yang sudah terkenal di
masyarakat mas, dan jenis gentengnya macam-macam yakni genteng beton
seperti genteng Beton Mulia, yang mulai saya produksi pada akhir tahun 2016,
kemudian genteng keramik, dan genteng tanah liat openan pabrik dan terakhir
genteng home industry dari trenggalek.”

Berdasarkan pada penuturan dari pemilik UD. Abadi Utama Genteng, menunjukan
bahwa UD. Abadi Utama Genteng merupakan distributor genteng dari banyak
pabrikan genteng dan sekaligus produsen genteng beton dari pabrik produksinya
sendiri yang berdiri pada akhir tahun 2016 yang kemudian genteng dari hasil

produksinya diberi nama genteng Beton Mulia.

Selanjutnya menurut wawancara yang peneliti lakukan pada jam 13:00 WIB hari
Kamis tanggal 10 Januari 2019 kepada pemiliki UD. Abadi Utama Genteng yakni
bapak H. Muhammad Mustain, SE, pemilik menuturkan profil singkat usahanya

bahwa:

“Kalau dulu genteng yang saya jual cuman dari PT. Abadi Genteng Jatiwangi
dari Majalengka, Jawa barat. Ya karena dari pemilik PT. Abadi genteng
Jatiwangi lah saya mendapat modal dari bisnis saya ini mas. Modalnya ya dulu di
beri kontrakan di Sidoarjo dan disuruh jual produk genteng Abadi saja.
Kemudian seiring banyaknya penjual genteng dengan jenis gentengnya yang
bermacam-macam akhirnya saya memutuskan pamit ke PT. Abadi Genteng
Jatiwangi untuk minta izin menjual genteng dari banyak pabrikan. Mulai dari
situlah usaha yang saya rintis sejak tahun 1996 kemudian semakin lama semakin
berkembang dan produk yang saya jual tidak hanya genteng sekarang sudah ada
bata keraton dan bata ringan dan kni UD. Abadi Utama Genteng sudah ada 5
cabang di Malang dan 5 lagi di Sidoarjo.”

Dapat dilihat pada jawaban dari pemilik UD. Abadi Utama Genteng, menunjukkan
bahwa kemajuan UD. Abadi Utama Genteng yang mulai berdiri tahun 1996 itu,

terjadi karena ketekunan dan keahlian pemilik usaha dalam menghadapi persaingan



antar pedagang genteng di Jawa Timur yang sangat pesat. Banyak penjual genteng di
Jawa Timur yang menjual bermacam-macam jenis genteng dengan harga yang sangat
terjangkau membuat pemiliki UD. Abadi Utama Genteng terdorong untuk menjual
berbagai jenis genteng dan menjualnya dengan harga yang bersaing di pasaran.
Kemudian dari wawancara yang peneliti lakukan pada jam 13:00 WIB hari
Kamis tanggal 10 Januari 2019 kepada pemiliki UD. Abadi Utama Genteng yakni
bapak H. Muhammad Mustain, SE, alasan pemilik untuk memproduksi genteng

sendiri, beliau menuturkan bahwa:

“Jadi gini ya mas, selain karena genteng beton produksinya relatif mudah
pertimbangan saya produksi genteng beton adalah karena pabrik genteng beton
tempat saya kulakan dulu sering semaunya sendiri ketika kondisi pasar genteng
beton ramai, mereka lebih memilih menjual langsung kepada konsumen dan
seperti tidak memikirkan para agen dan distributornya. Maka dari itu, saya
memutuskan untuk mencoba memproduksi genteng beton sendiri.”

Berdasarkan pada jawaban dari pemilik UD. Abadi Utama Genteng, alasan utama
pemilik memutuskan untuk memproduksi genteng sendiri adalah karena produksi
genteng beton relatif lebih mudah dan karena kekecewaan pemilik pada pabrik
genteng beton tempat beliau kulakan. Selanjutnya, dari hasil kegiatan dokumentasi
yang telah peneliti peroleh, dapat dibuat gambar berupa grafik dari perkembangan
hasil produksi dan juga omset penjualan genteng Beton Mulia yang terjadi setelah

hampir 2 tahun pabrik didirikan atau tepatnya pada tahun 2018 yakni sebagai berikut:



Gambar 1.1
Grafik Hasil Produksi dan Omset Penjualan Tahun 2018

GENTENG BETON MULIA

Hasil Produksi Omset Penjualan

TRIWULAN 1  TRIWULAN 2 TRIWULAN 3 TRIWULAN 4

Sumber: Data Sekunder Diolah Tahun 2019

Berdirinya pabrik genteng Beton Mulia yang masih tergolong baru dan
minimnya pengalaman yang dimiliki oleh pemilik UD. Abadi Utama Genteng dalam
mengelolah pabrik genteng, menjadikan masih banyak ditemukan permasalahan yang
berhubungan dengan perhitungan harga pokok produksi. Mengenai harga pokok
produksi, banyak sekali penelitian seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Litdia
(2016) kemudian Anggraeni, Suryadi, dan Fitriani (2014) yang menyatakan bahwa
perhitungan harga pokok produksi merupakan bagian yang sangat penting untuk
diperhatikan perusahaan dalam menentukan harga jual produknya. Dalam penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa begitu pentingnya penentuan harga pokok produksi
sebagai dasar dalam menentukan harga jual produk. Kemudian, perbedaan penelitian
ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada tempat yang dilakukan peneliti yang
belum pernah dilakukan oleh para peneliti pada penelitian sebelumnya.

Oleh karena itu, dengan banyaknya penelitian mengenai harga pokok produksi

dan masih banyaknya permasalahan yang terjadi terkait pada biaya produksi genteng



Beton Mulia, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian di pabrik genteng
Beton Mulia dengan mengambil judul “Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi

Sebagai Dasar Penentuan Harga Jual Pada UD. Abadi Utama Genteng Malang”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat dibuat
rumusan masalah sebagai berikut:
Bagaimana penentuan harga pokok produksi dengan menggunakan metode Full

Costing sebagai dasar penentuan harga jual pada UD. Abadi Utama Genteng Malang?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah yang ada, maka tujuan diadakannya
penelitian ini sebagai berikut:
Mengetahui penentuan harga pokok produksi dengan menggunakan metode Full

Costing sebagai dasar penentuan harga jual pada UD. Abadi Utama Genteng Malang

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan penulis dari diadakannya penelitian ini yakni sebagai

berikut:



1.

2.

Manfaat bagi Akademis

a. Penelitian diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dan wawasan
pengetahuan mengenai penentuan harga pokok produksi sebagai dasar
penentuan harga jual pada UD. Abadi Utama Genteng Malang.

b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan suatu kontribusi dalam
penelitian selanjutnya dan memperkaya penelitian yang terkait penentuan
harga pokok produksi sebagai dasar penentuan harga jual pada UD. Abadi

Utama Genteng Malang.

Manfaat bagi Praktisi
Menjadi bahan referensi dalam pengambilan keputusan dan kebijkan para pelaku
UMKM, terkait penentuan harga pokok produksi sebagai dasar penentuan harga

jual pada UD. Abadi Utama Genteng Malang.

Manfaat bagi Pemerintah
Menjadi bahan referensi pemerintah dalam membuat kebijakan strategis yang
lebih dapat membantu dan dibutuhkan pelaku UMKM dalam mengembangkan

usahanya.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu
Hasil dari penelitian terdahulu dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi

penulis dalam melakukan penelitian ini. Berikut merupakan beberapa hasil dari

penelitian terdahulu yang releven dengan judul penelitian penulis yakni:

Tabel 2.1.
Penelitian Terdahulu
I Metode/
No hagia, Tahur_m,_dan Va”"?‘*?e' Analisis Hasil Penelitian
Judul Penelitian Penelitian Data
1 | Khusnik Full Metode Hasil penelitian
Hudzafidah, 2018, | Costing, Penelitian perbandingan Metode
“Perbandingan Activity Deskriptif. Full  Costing dengan
Metode Full | Bassed Metode Activity Based
Costing dengan | Costing, dan Costing pada UD. Tiga
Metode Activity | Harga Rasa Kraksaan (Industri
Bassed Costing | Pokok Garam Beryodium)
untuk Menentukan | Produksi. selama periode 1-30 juni
Harga Pokok 2015, perhitungan
Produksi di UD. Metode Full  Costing
Tiga Rasa Kraksaan untuk menentukan Harga
Probolinggo” dalam pokok Produksi
Jurnal llmiah limu memperoleh
Akuntansi, Rp84.983.000.Sedangkan
Keuangan dan Metode Activity Based
Pajak. Costing memperoleh
hasil yang lebih besar Rp
85.907.550, dengan
selisih ke dua metode Rp
924.550.

10
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Terapan dan Ekonomi.

. Metode/
No Nama, Tahur),_dan Va“f?‘t?e' Analisis Hasil Penelitian
Judul Penelitian Penelitian Data

2 | Miftah Maghfiroh & | Harga Metode Hasil dari penelitian
Fazli Syam BZ, 2016, | Pokok Penelitian ini adalah Perolehan
“Analisis  Perhitungan | Produksi , | Deskriptif. harga pokok produksi
Harga Pokok Produksi | Full menggunakan metode
Dengan Penerapan | Costing, full  costing  telah
Metode Full Costing | Biaya mencakup semua
pada UMKM Kota | Proses. biaya kegiatan
Banda Aceh” dalam produksi selama
Jurnal lImiah proses produksi
Mahasiswa  Ekonomi terjadi, sehingga harga
Akuntansi (JIMEKA). pokok produksi

menunjukkan  angka
yang lebih  besar
dibandingkan dengan
perhitungan harga
pokok produksi yang
dilakukan oleh usaha
tahu kota Banda Aceh,
walaupun masih
terdapat biaya
overhead yang belum
dimasukkan seperti
biaya tenaga Kkerja
tidak langsung
dikarenakan pemimpin
usaha juga terlibat
langsung dalam proses
produksi.

3 | Litdia, 2016, “Analisis | Harga Metode Hasil dari penelitian
Penetapan Harga Pokok | Pokok Penelitian ini adalah PT Veneer
Produksi Sebagai Dasar | Produksi | Deskriptif. Products Indonesia
Penentuan Harga Jual | dan Harga dalam menetapkan
pada PT  Veneer | Jual harga pokok produksi
Products Indonesia” menggunakan metode
dalam Jurnal Bisnis harga pokok pesanan.
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. Metode/
No Nama, Tahur),_dan Varlgpel Analisis Hasil Penelitian
Judul Penelitian Penelitian Data

4 | Lala Dwi Astuti & | Harga Metode Hasil penelitian adalah
Achmad Slamet, 2015, | Pokok Penelitian harga pokok produksi
“Penentuan Harga | Produksi. | Eksplanatory | dengan sistem Activity
Pokok Produksi Researach. Based Costing pada
Berdasarkan Sistem meubel almari yang
Activity Bassed Costing lebih besar dari sistem
pada Perusahaan konvensional
Meubel PT. WOOD” (undercost). Harga
dalam Jurnal Analisis pokok produksi
Manajemen. menggunakan  sistem

Activity Based
Costing pada Kursi
yamg lebih murah
dari sistem
konvensional
(overcost).

5 | Silviana Agustami & | Harga Metode Hasil dari penelitian
Dedi Irawan, 2014, | Pokok Penelitian ini menunjukkan
“Analisis Perbandingan | Produksi, | Deskriptif perbedaan antara
Sistem Tradisional | Sistem Komparatif. | sistem tradisional dan
dengan Sistem Activity | Activity sistem ABC; Rata-rata
Bassed Costing Dalam | Based COGM sistem
Perhitungan Harga | Costing, tradisional lebih
Pokok Produksi di PT. | dan rendah daripada sistem
PINDAD (PERSERO)” | Sistem ABC. Artinya
dalam Jurnal Riset | Tradisonal perhitungan COGM
Akuntansi dan menggunakan  sistem
Keuangan. ABC memberikan

nilai yang lebih tinggi
daripada menggunakan
sistem tradisional
meskipun nilai
selisihnya tidak terlalu
jauh.
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No | Nama, Tahun, dan Variabel Metode/

Judul Penelitian L Analisis Hasil Penelitian
Penelitian
Data

6 | Faradilla Anggraeni, | Harga Metode Hasil penelitian
Dadi  Suryadi, & | Pokok Penelitian | menunjukkan bahwa: (a)
Anita Fitriani, 2014, | Produksi Deskriptif. | Harga pokok produksi
“Analisis Harga | dan  Harga konsentrat utama (RC
Pokok Produksi | Jual Regular) yang dihasilkan
Dalam  Penetapan UPP KPBS sebesar Rp
Harga Jual Konsetrat 2.390,- per kilogram (b)
(Studi Kasus di Unit Strategi penetapan harga
Pengolahan  Pakan jual konsentrat
(UPP) Koperasi didasarkan pada
Peternakan Bandung kesepakatan hasil Rapat
Selatan (KPBS) Anggota Tahunan (RAT)
Pangalengan  Jawa meskipun biaya pokok
Barat)” dalam E- lebih tinggi dari harga
Jurnal  Mahasiswa jual, sehingga secara
Padjajaran. tidak langsung KPBS

memberikan subsidi bagi
anggota yang membeli
pakan tersebut.

7 | Pradana Setiadi, | Harga Metode Dalam menentukan
David P.E. Saerang, | Pokok Penelitian | harga  jual  produk,
& Treesje Runtu, | Produksi Komparatif. | perusahaan
2014, “Perhitungan | dan Harga menggunakan  metode
Harga Pokok | Jual cost plus pricing.
Produksi Dalam Pengumpulan biaya
Penentuan Harga produksi dilakukan
Jual pada CV. dengan metode harga
Minahasa  Mantap pokok proses dengan
Perkasa” Jurnal pendekatan full costing,
Berkala [Imiah tujuannya untuk
Efisiensi. memenuhi  persediaan

digudang, dan jumlahnya
sama dari waktu ke

waktu.
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Syam BZ, 2016, “Analisis | Variabel harga

Perhitungan  Harga  Pokok | pokok produksi.

Produksi Dengan Penerapan |2. Menggunakan
Metode Full Costing pada| metode
UMKM Kota Banda Aceh” | costing.
dalam Jurnal Ilmiah Mahasiswa
Ekonomi Akuntansi (JIMEKA).

full

) Metode/
No Nama, Tahur),_dan Va”’?"?e' Analisis Hasil Penelitian
Judul Penelitian Penelitian Data

8 | R Bambang Dwi | Harga Metode Hasil dari penelitian ini
Waryanto & | Pokok Penelitian adalah  menunjukkan
Nashrulloh, 2014, | Produksi Deskriptif bahwa Biaya Produksi
“Pengaruh dan  Harga | Analisis berpengaruh positif
Penentuan Harga | Jual Kuantitatif. pada harga jual.
Pokok Produksi
Terhadap Harga Jual
pada Industri Krupuk
(Studi Kasus di UD.
Inun Jaya
Sampang)”  dalam
Jurnal Majalah
Ekonomi.

Tabel 2.2.
Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu
No Nama, Tahun,_dan Persamaan Perbedaaan
Judul Penelitian
1 | Khusnik Hudzafidah, 2018, 1. Menggunakan . Menggunakan

“Perbandingan Metode Full | Metode Full | metode variable
Costing dengan Metode | Costing costing dan Activity
ActivityBassed Costing untuk Based Costing.
Menentukan  Harga  Pokok . Waktu dan objek
Produksi di UD. Tiga Rasa penelitian berbeda.
Kraksaan Probolinggo” dalam
Jurnal llmiah Ilmu Akuntansi,
Keuangan dan Pajak.

2 | Miftah  Maghfiroh & Fazli {1. Menggunkan . Menggunakan

metode variable
costing dan activity
based costing.

. Waktu dan objek

penelitian berbeda.
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Nama, Tahun, dan

No . Persamaan Perbedaaan
Judul Penelitian

3 | Litdia, 2016, “Analisis Penetapan [1. Menggunakan 1. Waktu dan objek
Harga Pokok Produksi Sebagai | variable penelitian | penelitian
Dasar Penentuan Harga Jual pada | Harga Pokok |  berbeda.
PT Veneer Products Indonesia” | Produksi dan
dalam Jurnal Bisnis Terapan dan | harga jual.
Ekonomi.

4 | Lala Dwi Astuti & Achmad [1. Menggunkan 1. Tidak
Slamet, 2015, “Penentuan Harga | variable harga | menggunakan
Pokok  Produksi  Berdasarkan | pokok produksi. metode  Activity
Sistem Activity Bassed Costing BasedCosting.
pada Perusahaan Meubel PT. 2. Metode Penelitian
WOOD” dalam Jurnal Analisis Eksplanatory
Manajemen. Researach.

3. Waktu dan objek
penelitian
berbeda.

5 | Silviana Agustami & Dedi [L. Menggunakan 1. Tidak
Irawan, 2014, “Analisis | variable harga | menggunakan
Perbandingan Sistem Tradisional | pokok produksi. metode  variable
dengan Sistem Activity Bassed costing dan full
Costing  Dalam  Perhitungan costing.
Harga Pokok Produksi di PT. 2. Waktu dan objek
PINDAD (PERSERO)” dalam penelitian berbeda.
Jurnal Riset Akuntansi dan
Keuangan.

6 | Faradilla Anggraeni, Dadi L. Menggunakan 1. Waktu dan objek

Suryadi, & Anita Fitriani, 2014,
“Analisis Harga Pokok Produksi
Dalam Penetapan Harga Jual
Konsetrat (Studi Kasus di Unit
Pengolahan Pakan (UPP)
Koperasi Peternakan Bandung
Selatan (KPBS) Pangalengan
Jawa Barat)” dalam E-Jurnal
Mahasiswa Padjajaran.

variable penelitian

Harga Pokok
Produksi dan
harga jual.

penelitian
berbeda.
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Nama, Tahun, dan

No . Persamaan Perbedaaan
Judul Penelitian

7 | Pradana Setiadi, David P.E. [l. Menggunakan . Menggunakan
Saerang, & Treesje Runtu, 2014, | variabel harga | metode penelitian
“Perhitungan ~ Harga  Pokok | pokok  produksi | komparatif.
Produksi Dalam Penentuan Harga | dan harga jual. . Waktu dan objek
Jual pada CV. Minahasa Mantap berbeda.
Perkasa” Jurnal Berkala Ilmiah
Efisiensi.

8 | R Bambang Dwi Waryanto & [1. Menggunakan . Menggunakan
Nashrulloh, 2014, “Pengaruh | variabel harga | metode penelitian
Penentuan Harga Pokok Produksi | pokok  produksi | deskriptif analisis

Terhadap Harga Jual pada
Industri Krupuk (Studi Kasus di
UD. Inun Jaya Sampang)” dalam
Jurnal Majalah Ekonomi.

dan harga jual.

kuantitatif.

. Waktu dan objek

penelitian
berbeda.

2.2 Kajian Teoritis

2.2.1 Pengertian Akuntansi Biaya

Menurut Mulyadi (2015) akuntansi biaya merupakan cabang dari ilmu

akuntansi yang berisi ketentuan terkait pencatatan, penggolongan, penyajian dan

peringkasan biaya, pembuatan dan penjualan produk barang atau jasa dengan

menggunakan penafsiran dan cara-cara tertentu. Akuntansi biaya dalam pengambilan

keputusan manajemen berperan dalam pengawasan dan perekaman setiap informasi

keuangan dan nonkeuangan yang berhubungan dengan biaya perolehan dalam suatu

organisasi.

Selanjutnya menurut Dunia dan Abdullah (2012) akuntansi biaya adalah bagian

dari akuntansi manajemen yang berhubungan dengan biaya dalam memproduksi

barang serta lebih menekankan pada proses dalam pengendalian biaya dan penentuan
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biaya. Keseluruhannya akuntansi biaya merupakan ketentuan yang berisikan
informasi yang diperlukan oleh manajemen perusahaaanuntuk mengambil keputusan
dalam mengelolah perusahaannya. Peranan akuntansi biaya bagi manajemen
perusahaandalam mengelolah perusahaan terkait pada pengambilan keputusan dalam
perencanaan, pengendalian laba, penentuan harga pokok produk dan jasa. Akuntansi
biaya juga merupakan ilmu akuntansi yang berisikan tentang penyajian informasi
biaya produksi maupun non produksi bagi manajemen perusahaan.
Menurut Mulyadi (2015) Akuntansi Biaya memiliki beberapa tujuan yakni

sebagai berikut:
1. Penentuan kos produk

Akuntansi biaya bertujuan untuk penentuan kos produk, akuntansi biaya
mencatat, mengelompokkan, dan meringkas biaya-biaya pembuatan produk atau
penyerahan jasa.
2. Pengendalian biaya

Pengendalian biaya harus dilakukan dengan mendahulukan penentuan biaya yang
seharusnya dikeluarkan untuk memproduksi satu satuan produk. jika biaya yang
seharusnya ini telah ditetapkan, akuntansi biaya bertugas untuk memantau
pengeluaran biaya.
3. Pengambilan keputusan

Pengambilan keputusan khusus menyangkut masa yang akan datang. Oleh karena

itu informasi yang releven dengan pengambilan keputusan khusus yang selalu
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berhubungan dengan informasi yang akan dating. Informasi biaya ini kemudian

dicatat melalui hasil suatu peramalan (forecasting).

2.2.2 Pengertian Biaya

Biaya merupakan sejumlah uang yang digunakan untuk tujuan tertentu sebagai
pengorbanan sumber ekonomis yang sedang terjadi, telah terjadi maupun yang
mungkin akan terjadi (Mulyadi, 2015). Menurut Dunia dan Abdullah (2012) biaya
juga dapat diartikan sebagai nilai pengorbanan untuk memperoleh barang atau jasa
yang dapat berguna untuk masa yang akan datang atau mempunyai manfaat melebihi
satu periode akuntansi tahunan.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya
didefinisikan ataupun diartikan dalam dua kategori yaitu secara sempit dan luas.
Dalam arti sempit definisi atau pengertian biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi
untuk memperoleh aktiva sedangkan dalam arti luas definisi atau pengertian biaya
merupakan pengorbanan sumber ekonomi yang dapat diukur dalam satuan uang yang

telah terjadi secara potensial untuk mencapai tujuan tertentu.

2.2.3 Klasifikasi Biaya

Klarsifikasi biaya merupakan kegiatan sangat diperlukan untuk penyampaian
dan penyajian data biaya agar berguna bagi manjemen dalam mencapai berbagai
tujuannya (Dunia dan Abdullah, 2012). Sebelum memutuskan bagaimana

menghimpun dan mengalokasikan biaya dengan baik, pihak manajemen dapat
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melakukan pengklasifikasian biaya atas dasar objek biaya yang terdiri dari produk

dan departemen, perilaku biaya, periode akuntansi dan jenis kegiatan fungsional atau

fungsi manajemen. Menurut Raiborn dan Kinney (2011) klasifikasi biaya dapat
digolongkan menjadi sebagai berikut:

1. Biaya menurut hubugannya dengan objek biaya dapat dibedakan menjadi dua
golongan yakni biaya langsung atau biaya yang secara tepat dan ekonomis
mudah untuk dilacak dan biaya tidak langsung atau biaya yang tidak mudah
dilacak sehingga harus dialokasikan

2. Biaya menurut reaksinya terhadap perubahan dalam aktivitas dapat dibagi
menjadi beberapa golongan yang dapat dijabarkan menjadi sebagai berikut:

1.) Biaya variabel (variable cost) merupakan biaya yang nilainya bervariasi
dalam total proporsi yang langsung untuk perubahan dalam aktivitas

2.) Biaya tetap (fixed cost) merupakan biaya yang nilainya selalu tetap dalam
total di sebuah rentang aktivitas yang releven

3.) Biaya campuran (mixed cost) merupakan biaya yang memiliki komponen
biaya variabel dan biaya tetap.

4.) Biaya bertahap (step cost) merupakan biaya yang dapat dikategorikan
sebagai biaya variabel ataupun biaya tetap.

3. Biaya menurut Klasifikasinya pada laporan keuangan dapat dibagi menjadi 4
golongan yakni:

1.) Biaya belum berakhir (neraca)

2.) Biaya telah kadaluwarsa (laporan laba rugi)
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3.) Produk (dapat dipersiapkan) yang terdiri atas biaya primer dan biaya
sekunder
4.) Periode (dibebankan)

Pada sebuah perusahaan manufaktur atau perusahaan industri terdapat
sekumpulan biaya yang dapat berhubungan langsung dalam menghasilkan
pendapatan perusahaan yang dinamakan dengan biaya produksi. Menurut Raiborn
dan Kinney (2011) biaya produksi dapat dikelompokkan dan dijabarkan menjadi
sebagai berikut:

1. Bahan baku

Biaya bahan baku merupakan seluruh biaya yang digunakan untuk pembelian
bahan-bahan yang dapat membentuk sebuah produk. Secara umum bahan baku
menurut Adisaputro dan Asri (2013) adalah sebagai berikut:

1.) Bahan baku langsung

Bahan baku langsung merupakan bahan mentahyang paling utama untuk

digunakan dalam menghasilkan suatu produk.
2.) Bahan baku tidak langsung

Bahan baku tidak langsung merupakan bahan mentah yang memiliki peran dalam

pembuatan suatu produk, namun wujud asli bahanmentah tersebut tidak langsung

dapat terlihat pada produk yang dihasilkan.
2. Biaya Tenaga Kerja
Biaya tenaga kerja langsung merupakan biaya yang dikeluarkan untuk

memberikan imbalan jasa atas pekerjaan yang secara langsung dapat menambah nilai
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produk akhir. Biaya tenaga kerja langsung terdiri atas upah dan gaji yang dibayarkan
kepada pegawai tenaga kerja langsung. Upah dan gaji tersebut harus jelas dapat
diidentifikasi pada produk yang dihasilkan.
3. Biaya Overhead Pabrik
Biaya Overhead Pabrik merupakan berbagai faktor ataupun biaya produksi yang
tidak langsung untuk memproduksi sebuah produk atau menyediakan sebuah jasa.
Biaya overhead tidak memasukkan bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung,
namun biaya overhead memasukkan bahan baku tidak langsung dan tenaga kerja
tidak langsung juga semua biaya lainnya yang terjadi dalam area produksi. Secara
umum pengelompokkan biaya overhead pabrik dapat dibedakan ke dalam bagian
berikut:
A. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut sifatnya.
Menurut sifatnya biaya produksi yang di dalamnya terdapat biaya overhead
pabrik dapat dikelompokkan menjadi beberapa golongan sebagai berikut:
1.) Biaya Bahan Penolong
Biaya bahan penolong merupakan biaya yang dibutuhkan untuk melakukan
pembelian bahan mentah yang memiliki fungsi sebagai bahan yang berguna
untuk meningkatkan nilai efisiensi pada produk yang dihasilkan.
2.) Biaya Reparasi dan Pemeliharaan
Biaya reparasi dan pemeliharaan dapat berupa biaya pada suku cadang mesin,
biaya bahan habis pakai dan harga perolehan jasa dari pihak luar perusahaan

untuk keperluan perbaikan dan pemeliharaan.



22

3.) Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung

Biaya tenaga kerja tidak langsung merupakan biaya yang dikeluarkan untuk upah

tenaga kerja pabrik yang nilainya tidak dapat dimasukkan dalam perhitungaan

biaya produksi secara langsung.
4.) Biaya yang Timbul Akibat Berlalunya Waktu

Biaya yang timbul akibat berlalunya waktu dapat berupa biaya asuransi gedung,

asuransi kendaraan, asuransi kecelakaan kerja karyawan dan biaya amortisasi

kerugian trial-run.
B. Penggolongan Biaya Overhead Pabrik menurut perilaku dalam
hubungannya dengan perubahan volume produksi.

Apabila ditinjau dari perilaku unsur biaya overhead pabrik dan hubungannya
dengan perubahan volume kegiatan, maka biaya overhead pabrik dapat digolongkan
sebagai berikut:

1.) Biaya Overhead Pabrik Variabel

Biaya overhead pabrik variable merupakan biaya overhead pabrik yang berubah

sebanding dengan adanya perubahan volume produksi
2.) Biaya Overhead Pabrik Tetap

Biaya overhead pabrik tetap merupakan biaya overhead pabrik yang nilainya

tidak berubah berapapun volume produksi.Biaya overhead pabrik tetap bisa

berupa depresiasi atau penyusutan aktiva tetap seperti peralatan, mesin, dan
gedung pabrik. Menurut Mulyadi (2015) metode yang dapat digunakan dalam

menghitung depresiasi asset tetap dapat dibagi menjadi 4 yakni:
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a. Metode Garis Lurus (Straight Line Method)
Metode garis lurus merupakan metode untuk menghitung penyusutan aset
tetap yang sederhana yakni dengan cara membebankan nilai depresiasi
dengan nilai yang sama pada tiap periode dengan tidak memperhitungkan
kegiatan yang terjadi selama periode tersebut. Secara rumus dapat dituliskan
yakni sebagai berikut:

Harga Perolehan — Nilai Residu

Penyusutan Aset Tetap = Taksiran Masa Manfaat

b. Metode Jam Jasa (Service Hours Methode)
Metode jam jasa merupakan metode untuk menghitung penyusutan aset tetap
yang memperhatikan benar penggunaan aset tetap sesuai dengan lama
penggunaan sehingga beban penyusutan suatu aset tetap pada suatu periode
dapat berubah-ubah sesuai dengan berapa lama jam jasa/ jam penggunaan
yang digunakan. Secara rumus dapat dituliskan yakni sebagai berikut:

Harga Perolehan — Nilai Residu

Penyusutan Aset Tetap = Taksiran Jam Jasa

c. Metode Hasil Produksi (Productive Output Method)
Metode hasil produksi merupakan metode yang digunakan untuk
menghitung penyusutan aset tetap dengan mempertimbangkan taksiran dari
jumlah hasil produksi sehingga beban penyusutan suatu aset tetap pada suatu

periode dapat berubah-ubah sesuai dengan hasil prod uksi. Secara rumus

dapat dituliskan yakni sebagai berikut:
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Harga Perolehan — Nilai Residu

P tan Aset Tetap =
enyusutan Aset tetap Taksiran Hasil Produksi

d. Metode Beban Berkurang (Reduce Charge Method)
Metode beban berkurang merupakan metode yang digunakan untuk
menghiung penyusutan aset tetap yang memperhatikan benar penggunaan,
perawatan, dan pemeliharaan suatu aset tetap. Dengan demikian dengan
menggunakan metode ini beban penyusutan dapat relative stabil seperti
apabila pada periode pertama biaya penyusutan besar maka biaya
pemeliharaan kecil sebaliknya pada periode terakhir beban penyusutan kecil
tetapi beban pemeliharaan besar. Metode beban berkurang dapat dihitung
dengan 4 metode berikut yakni jumlah angka tahun (sum of years digits
method), saldo menurun (declining balance method), double declining
balance method, tarif menurung (declining rate on cost method).
3.) Biaya Overhead Pabrik Semivariabel
Biaya overhead pabrik semivariable merupakan biaya overhead pabrik yang
nilainya dapat berubah dan tidak sebanding dengan adanya perubahan volume
produksi.
C. Penggolongan Biaya Overhead Pabrik menurut hubungannya dengan
bagian departemen produksi.
Apabila biaya ditinjau dari hubungannya dengan departemen, biaya overhead

pabrik dapat digolongkan ke dalam 2 bagian yakni sebagai berikut:
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1) Biaya Overhead Pabrik Langsung
Biaya overhead pabrik langsung merupakan biaya overhead pabrik yang terjadi
dan dapat manfaatnya dapat dirasakan pada departemen tertentu

2) Biaya Overhead Pabrik Tidak Langsung
Biaya overhead pabrik tidak langsung merupakan biaya overhead pabrik yang

manfaatnya dapat dirasakan lebih dari satu departemen.

2.2.4 Harga Pokok Produksi

Harga pokok produksi merupakan seluruh biaya yang terjadi akibat aktivitas
produksi baik biaya yang dikeluarkan dalam mengelolah bahan baku menjadi produk
jadi maupun biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan non produksi, seperti biaya yang
dikeluarkan untuk kegiatan pemasaran dan kegiatan administrasi umum (Mulyadi,
2015). Kemudian menurut Raiborn dam Kinney (2011) harga pokok produksi
merupakan total keseluruhan produksi biaya barang-barang yang telah selesai
dikerjakan yang kemudian ditransfer dalam persediaan barang jadi pada suatu
periode.

Pada dasarnya, harga pokok produksi berisikan pada gambaran seluruh biaya
produksi yang dikeluarkan selama periode berjalan. Penetapan harga pokok produksi
dapat berguna bagi manajemen perusahaan untuk mengetahui informasi biaya
produksi dalam periode tertentu dan berguna untuk bahan manajemen perusahaan

dalam menentukan keputusan terkait harga jual barang produksi.Secara garis besar
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harga pokok produksi memiliki beberapa komponen utama yang dapat dkelompokkan

dan dijabarkan menjadi sebagai berikut:

1. Bahan baku langsung yang meliputi biaya pembelian bahan, potongan
pembelian, biaya angkut pembelian, biaya penyimpanan, dan lain-lain.

2. Tenaga kerja langsung yang meliputi semua biaya upah karyawan yang terlibat
secara langsung dalam proses pembuatan bahan baku menjadi barang jadi atau
barang yang siap dijual.

3. Biaya overhead pabrik meliputi semua biaya-biaya yang berada diluar dari biaya

perolehan biaya bahan baku langsung dan upah langsung.

2.2.5 Manfaat Harga Pokok Produksi

Penentuan harga pokok produksi memiliki banyak sekali manfaat pada
kebijakan yang dibuat pada suatu perusahaan. Berikut beberapa pemaparan mengenai
manfaat penentuan harga pokok produksi bagi perusahaan menurut Mulyadi (2015)

yakni:

1. Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan harga jual.

2. Sebagai bahan untuk menghitung rugi dan laba pada suatu periode.

3. Sebagai bahan untuk menentukan biaya diferensial suatu produk.

4. Sebagai bahan untuk menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk

dalam proses yang disajikan dalam neraca.
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5. Memantau tingkat realisasi pada biaya produksi yang terjadi.

2.2.6 Metode Penentuan Harga Pokok produksi Full Costing

Full costing atau dapat diartikan kalkulasi biaya penuh merupakan metode

penentuan harga pokok produksi yang perhitungannya membebankan pada produk

semua biaya produksi baik yang bersifat variabel maupun yang bersifat tetap

(Bustami dan Nurlela, 2006). Penentuan harga pokok produk dengan menggunakan

pendekatan full costing menurut Mulyadi (2015) terdiri dari unsur-unsur pembentuk

harga pokok produksi yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

Persediaan Awal Bahan Baku
Pembelian

Persediaan Akhir Bahan Baku

XXX
XXX

(xxx) +

Bahan Baku yang Digunakan
Biaya Tenaga Kerja Langsung
Biaya Overhead Pabrik

XXX

XXX

XXX +

Biaya Produksi
Persediaan Barang dalam Proses Awal

Persediaan Barang dalam Proses Akhir

XXX

XXX

XXX +

Harga Pokok Produksi

XXX

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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2.2.7 Harga Jual

Menurut Krismiaji dan Aryani (2011) pendektan yang dilakukan untuk
menghitung harga jual adalah berasal dari menambahkan angka perkiraan laba (mark
up) pada harga pokok. Mark up umumnya berupa prosentase yang berasal nilai dari
selisih antara harga jual dengan harga pokok dari suatu produk.Oleh kareana itu
perhitungan harga pokok yang tepat merupakan suatu keharusan dan menjadi bagian
yang sangat penting sebagai pertimbangan perusahaan dalam menentukan harga jual

produk.

2.3 Perspektif Islam

Agama Islam telah banyak memberikan pedoman hidup dalam segala aspek
kehidupan manusia yang dapat dilihat melalui Al Quran dan Hadist. Aspek ekonomi
merupakan salah satu aspek yang menjadi bagian penting dalam kehidupan manusia
yang telah diatur ketentuannya dalam agama Islam. Aktivitas ekonomi dalam agama
Islam merupakan sebuah anjuran yang dapat bernilai ibadah. Anjuran dalam
melakukan aktivitas perekonomian dapat ditemukan pada salah satu firman Allah
SWT yang berbunyi:

G i

Artinya:
“Dan Kami jadikan siang untuk mencari kehidupan”. (Q.S. An Naba’ (78): 11)

Berdasarkan ayat Al Quran diatas menunjukan bahwa jelas dalam agama Islam

tidak menghendaki umatnya untuk hidup sengsara dalam keterbelakangan dan
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ketertinggalan. Namun, tidak semua aktivitas ekonomi diperbolehkan dalam agama
Islam. Aktivitas ekonomi yang diperbolehkan dalam agama Islam yakni aktivitas
ekonomi yang halal dan tidak merugikan kedua belah pihak. Dalam sebuah hadits

dari An Nu’man bin Basyir Radhiyallahu‘anhu, Rasulullah SAW bersabda:

%ywﬁwmwué IS \:Wuu ,«g.@‘,h,uﬂg BV ;,:,,\;;Ln:@f:;;u;a:%
| J,Jw;,w " L

Artinya:

“Sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang haram juga jelas. Diantara keduanya ada
perkara-perkara syubhat yang tidak diketahui oleh kebanyakan manusia. Maka
barangsiapa yang menjaga diri dari perkara syubhat, berarti ia telah menyelamatkan
agama dan kehormatannya. Dan barangsiapa terjerumus dalam perkara syubhat, maka
ia akan terjerumus kepada perkara haram”. (HR.Muttafaqun‘alaihi)

Produksi merupakan salah satu bagian dari aktivitas ekonomi. Dalam agama
Islam aktivitas produksi harus mampu dilakukan secara tepat dan baik yakni dengan
melakukan produksi barang atau jasa yang tidak mengarah kepada kedzaliman dan
tidak menimbulkan kerugikan pada lingkungan sekitar. Salah satu firman Allah SWT
yang menjelaskan tentang aktivitas produksi dapat ditemukan pada Surat As Sajdah
ayat 27 yang berbunyi:

wftt;;;z; }&,}Ju,uw; G iy ndyf

///E }.ﬂ/a 38 Lof

djf,zuu.%\ V'MW*
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Artinya:

“Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwasanya Kami menghalau (awan
yang mengandung) air ke bumi yang tandus, lalu Kami tumbuhkan dengan air hujan
itu tanaman yang daripadanya makan hewan ternak mereka dan mereka sendiri. Maka
apakah mereka tidak memperhatikan?”” (Q.S. As Sajdah (32): 27)
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Berdasarakan pada firman Allah SWT di atas menunjukkan bahwa Kita
hendaknya dapat berfikir untuk bisa memahami cara pemanfaatan sumber daya alam
yang baik serta proses terjadinya hujan di muka bumi ini. Selain itu, siklus produksi
telah digambarkan secara jelas melalui proses terjadinya hujan yang dapat
menumbuhkan berbagai macam jenis tanaman dengan daun-daun dan buah-buahan
yang mampu dimanfaatkan dan dikonsumsi oleh manusia dan hewan. Dalam sebuah

hadist dari Migdam Radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah SAW bersabda:

Jucwwuwuyﬁcwu;\Mu
-2 2 o

Mu& cgwwg\ww@caw Gl F@uwi\;uﬂu

:'A\[;griyali/liqdam RA dari Rasulullah SAW beliau bersabda: tidaklah seseorang
mengkonsumsi makanan hasil kerja (produksi) nya sendiri dan sesungguhnya Nabi
Dawud AS mengkonsumsi dari hasil kerjanya sendiri*. (HR. al-Bukhari)
Sebagaimana sabda Rasulullah SAW diatas setelah melakukan aktivitas
produksi, barang atau jasa yang dihasilkan kemudian didistribusikan dengan cara
dijualuntuk memperoleh keuntungan dari hasil produksi. Penentuan harga jual dalam
agama Islam merupakan bagian yang sangat penting dan tidak boleh dilakukan secara
semena-mena. Tahapan yang perlu dilakukan dalam menentukan harga jual dari
barang produksi yakni harus terlebih dahulu menghitung harga pokok produksi

kemudian menggunakan pertimbangan harga pasaran dan keadaan ekonomi yang

sedang terjadi. Dalam hadist Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya:

“Sesungguhnya Allahlah Zat Yang menetapkan harga, Yang menahan, Yang
mengulurkan, dan yang Maha Pemberi rezeki. Sungguh, aku berharap dapat
menjumpai Allah tanpa ada seorang pun yang menuntutku atas kezaliman yang aku
lakukan dalam masalah darah dan tidak juga dalam masalah harta”. (HR Abu
Dawud, Ibn Majah dan at-Tirmidzi).

2.4 Kerangka Berfikir

Berdasarkan pada landasan teori yang berasal dari penelitian terdahulu diatas
sertadari beberapapermasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat
ditarik sebuah kerangka berfikir yang berisi gambaran menyeluruh mengenai

penelitian ini sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir

Mengamati Alur Proses Produksi
4 * 3\
Melakukan Identifikasi Biaya
) v
Menentukan Biaya Produksi
4 * 3\
Menghitung Harga Pokok Produksi
4 * 3\
Membuat Kesimpulan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. penelitian kualitatif menurut
Sugiyono (2011) merupakan jenis penelitian digunakan untuk meneliti obyek yang
bersifat alamiah dan bukan bersifat eksperimen dan berlandaskan pada filsafat post
positivisme. Kemudian pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini
yakni studi kasus. Pendekatan penelitian studi kasus merupakan bentuk pendekatan
penelitian yang dilakukan secara terinci, intensif, dan mendalam terhadap suatu
objek penelitian baik Lembaga, organisasi, atau fenomena tertentu. Oleh karena itu,
kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini hanya dapat berlaku pada
perusahaan tempat dilakukannya penelitian. Pendekatan penelitian studi kasus
dilakukan dalam penelitian ini dengan tujuan agar hasil penelitian ini dapat secara

tepat dan akurat sesuai dengan kondisi yang terjadi pada lokasi atau objek penelitian.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang digunakan pada penelitian ini berada di salah satu
cabang kantor genteng dari UD. Abadi Utama Genteng yang memiliki tempat
produksi genteng dan berlokasi di JI. Raya Karangpandan No 265, Kecamatan

Pakisaji, Kabupaten Malang. Pabrik genteng UD. Abadi Utama Genteng didirikan
32
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oleh bapak H Muhammad Musta’in, SE dan mulai melakukan aktivitas produksi di
akhir tahun 2016. Penelitian ini dilakukan karena pabrik genteng beton dari UD.
Abadi Utama Genteng masih tergolong baru, sehingga menjadikan masih banyak

sekali ditemukanpermasalahan yang berkaitan pada perhitungan biaya produksi.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua sumber data untuk digunakan sebagai bahan
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Berikut dua sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini yakni:
1. Data Primer

Data primer menurut Sunyoto (2013) merupakan data asli yang digunakan untuk
menjawab masalah dalam penelitian yang dikumpulkan sendiri langsung oleh
peneliti. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang
diperoleh dari hasil wawancara mengenai struktur organisasi, jumlah karyawan,
biaya, dan prosedur produksi genteng Beton Mulia pada tahun 2018.
2. Data Sekunder

Data Sekunder menurut Sunyoto (2013) merupakan data yang diperoleh peneliti
berupa catatan-catatan yang ada pada perusahaan. Data sekunder yang digunakan
dalam penelitian ini adalah catatan perusahaan yang terkait omset penjualan genteng
Beton Mulia tahun 2018 kemudian catatan biaya dan hasil produksi genteng Beton

Mulia yang terjadi selama tahun 2018.
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3.4 Teknik Pengambilan Data

Teknik dalam pengambilan data pada penelitian dapat diartikan sebagai
jembatan yang dapat menghubungkan peneliti pada fenomena sosial yang sedang
diteliti (Efferin dkk, 2008). Oleh karena itu, dengan adanya Teknik pengambilan
data yang benar maka hasil penelitian dapat secara tepat dan akurat sesuai dengan
kondisi yang terjadi di lapangan.

Pada penelitian ini Teknik pengambilan data yang digunakan adalah dengan
menggunakan dua teknik pengambilan data yang meliputi:
1. Wawancara

Wawancara menurut Sunyoto (2013) merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara bebas baik dengan
terstruktur maupun tidak terstruktur yang bertujuan untuk memperoleh informasi
yang luas mengenai obyek penelitian. Wawancara yang dilakukan dalam penelitiaan
ini adalah dengan pemilik dan pimpinan UD. Abadi Utama Genteng cabang Pakisaji.
Data yang diperoleh dari hasil wawancara meliputi struktur organisasi, jumlah
karyawan, biaya, dan prosedur produksi genteng Beton Mulia pada tahun 2018
2. Dokumentasi

kegiatan dokumentasi digunakan, karena dengan melakukan Kkegiatan
dokumentasi maka data yang dibutuhkan dalam perhitungan harga pokok produksi
dapat diperoleh dengan tepat dan akurat sesuai dengan yang terjadi di perusahaan.

Hasil dari kegiatan dokumentasi diperoleh data berupa catatan-catatan perusahaan
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yang meliputi rekap omset penjualan genteng Beton Mulia tahun 2018 kemudian

biaya dan hasil produksi genteng Beton Mulia selama tahun 2018.

3.5 Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan penarikan kesimpulan/Verifikasi dengan tujuan agar penelitian ini

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil tindakan dan
kebijakan pemilik perusahaan atau manajer perusahaan. Berikut tahapan-tahapan
dalam melakukan analisis data pada penelitian ini yakni:

1. Mengamati alur produksi yang meliputi proses percampuran bahan baku, proses
percetakan atau pengepressan, proses pengeringan awal, proses perendaman, dan
proses pengeringan kembali hingga barang siap untuk dijual dan didistribusikan.

2. Melakukan identifikasi biaya produksi selama kegiatan  produksi
berlangsungdengan dibantu pemaparan dan penjelasan pimpinan UD. Abadi
Utama Genteng cabang Pakisaji.

3. Menentukan biaya produksi yang terjadi selama proses produksi genteng Beton
Mulia berlangsung.

4. Melakukan penentuan harga pokok produksi dari genteng Beton Mulia.

5. Mengambil kesimpulan.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

4.1 Paparan Data Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan

UD. Abadi Utama Genteng didirikan oleh bapak H. Muhammad Musta’in SE
pada awal tahun 1996. UD. Abadi Utama Genteng merupakan sebuah UMKM yang
bergerak sebagai agen dan distributor bahan material bangunanyang meliputi
genteng, bata dak keraton, dan bata ringan. UD. Abadi Utama Genteng berdiri pada
situasi yang tepat yakni pada saatbelum banyak pusat penjualan bahan material
bangunan khususnya genteng seperti sekarang ini kemudian keadaan pada saat itu
jugamasa pembangunan gedung dan pemukiman warga terhitung cukup banyak
sehingga pada awal berdirinya UD. Abadi Utama Genteng ini, banyak sekali pesanan
diperoleh yang kemudian berdampak pada semakin meningkatnya pendapatan dan
keuntungan yang diperoleh perusahaan pada saat itu.

Pada awal berdiri UD. Abadi Utama Genteng, hanya memiliki satu kantor
penjualan genteng yang berada di kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo
sertaproduk yang dijual pada saat ituadalah genteng dari produk PT. Abadi Genteng
Jatiwangi. Namun seiring berjalannya waktu dengan kepiawaian bisnis yang dimiliki
pemiliknya pada awal tahun 2019 ini UD. Abadi Utama Genteng memiliki beberapa

cabang kantor penjualan yang tersebar di wilayah Malang dan Sidoarjo, dengan
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rincian 5 cabang di Malang dan 5 cabang di Sidoarjo. Perkembangan yang terjadi
juga diikutipula dengan produk yang dijual UD. Abadi Utama Genteng yaknimeliputi
bahan material bangunan seperti genteng, bata dak keraton, dan bata ringan dengan
berbagai jenis dan merek yang bermacam macam.

UD. Abadi Utama Genteng selain sebagai agen dan distributor penjualan
berbagai bahan material bangunan seperti genteng, bata dak keraton, dan bata ringan
dari berbagai produsen pabrikan, UD. Abadi Utama Genteng juga menjual genteng
dari hasil produksinya sendiri dengan jenis genteng beton yang bernama genteng
Beton Mulia. Genteng Beton Mulia yang diproduksi UD. Abadi Utama Genteng
terbagi menjadi dua macam yakni genteng Beton Mulia Flat dan genteng Beton Mulia
Garuda. Pabrik yangdigunakan untuk memproduksi genteng Beton Mulia berlokasi di
salah satu kantor penjualan yang beralamatkan di Jalan Raya Karangpandan No 265,
Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang.

Kantor penjualan UD. Abadi Utama Genteng cabang Pakisaji pada akhir tahun
2015. Pada awal berdirinya UD. Abadi Utama Gentengcabang Pakisaji tersebut
beroperasi hanya sebagai kantor penjualan saja. Berdirinya pabrik genteng Beton
Mulia terjadi karena adanya kebijakan dari produsen genteng beton yang dinilai
seenaknya sendiri dengan melakukan pengurangan jatah pengambilan genteng beton
pada UD. Abadi Utama Genteng ketika kondisi pasar genteng beton sedang tinggi.
Kebijikan pabrik produsen genteng beton tersebut kemudian membuat pemilik
perusahaan pada akhir tahun 2016 mendirikan pabrik dengan memproduksi sendiri

genteng beton dengan menempatkan pabrik produksi pada kantor penjualannya yang
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berada di kecamatan Pakisaji dan menjadikan bapak Zidni Issen Mudhofar Fanani,
SE sebagai pimpinan utama UD. Abadi Utama Genteng yang berada di Kecamatan

Pakisaji, Kabupaten Malang.

4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan

UD. Abadi Utama Genteng memiliki visi dan misi yang bertujuansebagai bahan
untuk menentukan arah yang direncanakan untuk kemajuan perusahaan. Berikut
pemaparan visi dan misi perusahaan yakni:

Visi

Menjadi perusahaan dagang bahan bangunan besar yang juga dapat mengikuti

kemajuan dunia perdagangan yang terintegrasi dengan baik pada dunia online

marketplace.

Misi

1. Mampu memenuhi kebutuhan masyarakat terkait kebutuhan bahan bangunan
dengan jaminan barang dagang yang selalu ada (ready stock).

2. Memberikan pelayanan terbaik ketika bertransaksi dengan selalu memaparkan
spesifikasi barang dagang serta menjelaskan kelebihan dan kekurangan dari
masing-masing produk.

3. Memastikan produk yang terkirim kepada konsumen sampai sesuai dengan

spesifikasi dan kuantitasnya sesuai dengan jumlah pesanan konsumen.
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4.1.3 Struktur Organisasi
Pada setiap organisasi didalamnya pasti terdapat struktur organisasi yang
berfungsi untuk menjelaskan kedudukan dan fungsi dari setiap anggotanya.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada jam 13:00 WIB hari Senin tanggal 14
Januari 2019 dengan pimpinan UD. Abadi Utama Genteng cabang Pakisaji yakni
bapak Zidni Issen Mudhofar Fanani, SE beliau menuturkan mengenai struktur
organisasi yang berada disana bahwa:
“Jadi gini mas, untuk yang memiliki kewenangan dan keputusan tertinggi
berada pada pemilik perusahaan yakni bapak H. Muhammad Mustain, SE.
Kemudian saya sebagai pimpinan disini memiliki kewenangan mengatur arah
perusahaan berdasarkan perintah pemilik. Kemudian dibawah saya ada bagian
gudang dan bagian produksi. Bagian gudang sendiri memiliki kewenangan
untuk melaporkan persediaan bahan produksi untuk kelancaran aktivitas

produksi. Selanjutnya bagian produksi terdiri dari kepala produksi, anggota
produksi, dan pembantu produksi.”

Kemudian untuk nama-nama pekerja dari masing-masing bagian menurut hasil
wawancara peneliti pada jam 13:00 WIB hari Senin tanggal 14 Januari 2019 dengan
pimpinan UD. Abadi Utama Genteng cabang Pakisaji yakni bapak Zidni Issen

Mudhofar Fanani, SE beliau menuturkan bahwa:
“Di mulai dari saya pimpinan disini yakni Zidni Issen Mudhofar Fanani, SE,
bagian gudang yakni Dimas Priambodoo, kemudian kepala produksi yakni
Amir, lalu anggota produksi yakni yudi, rio, hermanto, dan heri. Selanjutnya
pembantu produksi yakni Sa’i.”

Berdasarkan pada penjelasan dari pimpinan UD. Abadi Utama Genteng cabang

Pakisaji, maka peneliti dapat membuat gambar dari struktur organisai pada UD.

Abadi Utama Genteng pada tahun 2018 yakni sebagai berikut:
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Gambar 4.1.
Struktur Organisasi Tahun 2018

PEMILIK
H. Muhammad Musta’in., SE

PIMPINAN

Zidni Issen Mudhofar Fanani., SE

BAGIAN GUDANG KEPALA PRODUKSI
Dimas Priambodoo Amir
|
| |
ANGGOTA PRODUKSI PEMBANTU
PRODUKSI

Yudi, Rio, Hermanto, dan
Heri Bapak Sa’1

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2019

Selanjutnya mengenai job description dari masing-masing pekerja, peneliti
melakukan wawancara terhadap pimpinan UD. Abadi Utama Genteng cabang
Pakisaji yakni bapak Zidni Issen Mudhofar Fanani, SE, pada jam 13:00 WIB pada
hari Senin tanggal 14 Januari 2014, beliau menuturkan singkat bahwa:

“yang pertama kepala produksi bertugas untuk mengoperasikan mesin,
menentukan takaran komposisi yang telah disepakati dengan saya selaku
pimpinan dan merawat mesin produksi. Kemudian untuk anggota produksi
sepenuhnya bertugas membantu kinerja kepala produksi sampai pada tahapan
pengeringan tahap awal dan untuk tahap pengeringan awal sampai pada
pengeringan akhir merupakan tugas dari pembantu produksi.”
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Berdasarkan pada penuturan pimpinan UD. Abadi Utama Genteng cabang Pakisaji

tersebut maka peneliti dapat membuat penjabaran job description dari masing-

masing pekerja yakni sebagai berikut:

1. Pemilik
Pemilik UD. Abadi Utama Genteng cabang Pakisaji berhak untuk melakukan
pengawasan dan evalusi atas Kkinerja pimpinan. Pemilik jugaberhak
untukmenentukan harga jual produk berdasarkan pertimbangan laporan biaya
produksi yang diperoleh dari laporan pimpinan kemudian pemilik juga berhak
untuk menentukan jenis genteng Beton Mulia Flat atau genteng Beton Mulia
Garuda yang akan diproduksi pada suatu periode. Pemilik perusahaan juga berhak
untuk melanjutkan bahkan memberhentikan aktivitas produksi karena terjadi
situasi tertentu, memberhentikan produksi biasanya terjadi apabila jumlah
persediaan barang jadi dinilai jumlahnya terlalu banyak menumpuk di gudang
akibat kondisi pasar genteng beton yang lesu.

2. Pimpinan
Pimpinan UD. Abadi Utama Genteng cabang Pakisaji bertugas melakukan
pengawasan terhadap kinerja bagian Gudang dan kepala produksi. Pimpinan juga
bertanggungjawab untuk melaporkan aktivitas pembelian bahan baku untuk
memproduksi genteng Beton Mulia serta melaporkan semua biaya yang
digunakan selama aktivitas produksi kepada pemilik perusahaan. Pimpinan juga
bertugas untuk memasarkan genteng Beton Mulia langsung kepada konsumen

dengan harga yang telah diputuskanoleh pemilik perusahaan.
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3. Bagian Gudang
Bagian Gudang memiliki tanggung jawab untuk mengawasi dan melakukan
pencatatan terhadap keluar masuk bahan baku, barang dalam proses, dan barang
jadi yang dihasilkan dari aktivitas produksi genteng Beton Mulia. Bagian Gudang
juga bertugas untuk melaporkan bahan baku yang akan habis kepada pimpinan
agar ditambah lagi persediaan bahan baku yang akan habis tersebut.

4. Kepala Produksi
Kepala produksi memiliki tugas untuk menentukan takaran campuran dari masing
masing bahan baku yang digunakan untuk membuat adonan dari genteng Beton
Mulia kemudian kepala mesin juga yang mengoperasikan mesin pencetak genteng
Beton Mulia. Kepala produksi juga memiliki tanggungjawab untuk selalu
mengawasi dan memahami benar jadwal perawatan dan pembererian oli mesin
diberikan sehingga kinerja mesin produksi dapat tetap berfungsi dengan baik dan
maksimal.

5. Anggota Produksi
Anggota produksi bertugas untuk membantu kinerja kepala produksi. Tugas dari
anggota produksi meliputi mengangkat dan memasukkan bahan baku ke dalam
mesin pengaduk adonan sesuai dengan takaran yang telah ditentukan dari kepala
produksi, anggota produksi juga bertugas memberikan olesan di matras pencetak
sebelum dipres oleh kepala produksi kemudian anggota produksi juga bertugas
untuk memindahkan genteng Beton Mulia yang telah dipres ke rak-rak genteng

yang tersedia. Tugas selanjutnya dari anggota produksi adalah harus selalu siap



43

untuk sewaktu waktu menggantikan tugas kepala produksi apabila berhalangan
hadir.

6. Pembantu Produksi
Pembantu produksi bertugas untuk memindahkan genteng Beton Mulia yang telah
sehari berada di rak-rak genteng untuk kemudian dipindah menuju kolam
perendaman genteng, kemudian pembantu produksi juga yang bertugas
memindahkan genteng yang telah melalui proses perendaman selama kurang lebih

3 hari menuju gudang penyimpanan barang jadi yang telah tersedia.

4.1.4 Jumlah Karyawan dan Sistem Penggajian

UD Abadi Utama Genteng cabang Pakisaji yang juga merupakan tempat
produksi genteng Beton Mulia menerapkan aturan mengenai jadwal kerja yang
berbeda- beda sesuai dengan tugas dan bertanggung jawab dari masing-masing
karyawanya. Mengenai waktu kerja bagi masing-masing karyawannya menurut
wawancara yang peneliti lakukan dengan pimpinan UD. Abadi Utama Genteng
cabang Pakisaji yakni bapak Zidni Isesn Mudhofar Fanani, SE, pada jam 13:00 WIB
hari Senin tanggal 14 Januari 2019, beliau menuturkan bahwa:

“kalau saya senin sampai sabtu mulai jam 8 sampai jam 4 sore, kemudian

bagian gudang setiap hari mulai jam 8 sampai 4 sore, lalu kepala produksi dan

pembantu produksi senin sampai sabtu jam setengah 8 sampai jam 4 sore,

kemudian terakhir anggota produksi senin sampai sabtu jam setengah 8 sampai
jam 2 sore.”

Berdasarkan pada penjelasan pimpinan UD. Abadi Utama Genteng cabang Pakiasji

maka peneliti dapat menjelaskan mengenai jumlah karyawan dan aturan jam kerja
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karyawan yang berada di UD. Abadi Utama Genteng cabang Pakisaji yakni sebagai
berikut:
1. Pimpinan: 1 Orang

Jadwal Kerja:

Senin s/d Sabtu : 08:00 WIB s/d 16:00 WIB
2. Bagian Gudang: 1 Orang

Jadwal Kerja:

Senin s/d Minggu : 08:00 WIB s/d 16:00 WIB
3. Kepala/Koordinator Produksi: 1 Orang

Jadwal Kerja:

Senin s/d Sabtu : 07:30 WIB s/d 16:00 WIB
4. Anggota Produksi: 4 Orang

Jadwal kerja:

Senin s/d Sabtu : 07:30 WIB s/d 14:00 WIB
5. Pembantu Produksi: 1 Orang

Jadwal kerja:

Senin s/d Sabtu : 07:30 WIB s/d 16:00 WIB

Berbeda jadwal kerja maka berbedapula gaji atau upah yang diterima dari

masing-masing karyawan. Menganai gaji dan upah pekerja menurut wawancara yang
peneliti lakukan dengan pimpinan UD. Abadi Utama Genteng cabang Pakisaji yakni
bapak Zidni Issen Mudhofar Fanani, SE, pada jam 13:00 WIB hari Senin tanggal 14

Januari 2019 beliau menuturkan bahwa:
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“Untuk saya sebagai pimpinan, saya mendapat gaji dari uang hadir Rp 80.000
dan berhak menerima 0.5% dari total omset penjualam yang terjadi di UD.
Abadi Utama Genteng Malang apabila telah mencapai omset penjualan sebesar
20.000 unit genteng. Kemudian untuk bagian gudang mendapat gaji dari uang
hadir Rp 60.000 dan mendapat tunjangan per bulan Rp 150.000. kemudian
kepala produksi mendapat gaji harian dari uang hadir Rp 75.000. Pembantu
produksi mendapat gaji harian dari uang hadir juga Rp 70.000. selanjutnya yang
terakhir anggota produksi menerima upah Rp 500 per unit genteng Beton Mulia
apabila selama seminggu memproduksi 4500 unit dan apabila dalam seminggu
kurang dari 4500 unit maka akan menerima Rp 400 per unit.”

Berdasarkan pada penjelasan dari pimpinan UD. Abadi Utama Genteng yang berada

di Pakisaji tersebut maka peneliti dapat menjelaskan sistem penggajian karyawan

yang berada di UD. Abadi Utama Genteng cabang Pakiasji yakni sebagai berikut:

1. Pimpinan
Sistem penggajian pimpinan UD. Abadi Utama Genteng adalah gaji harian yang
kemudian di akumulasikan selama 1 bulan. Dalam 1 hari pimpinan berhak
menerima uang hadir sebesar Rp 80.000. Kemudianpimpinan juga berhak
menerima komisi sebesar 0.5% dari penjualan genteng yang terjadi di UD. Abadi
Utama Genteng apabila telah melampaui omset minimal penjualan sebanyak
20.000 unit.

2. Bagian Gudang
Sistem penggajian bagian gudang adalah menggunakan sistem penggajian harian.
Dalam 1 hari bagian gudang berhak menerima uang hadir sebesar Rp 60.000.

Bagian gudang juga berhak menerima tunjangan sebesar Rp 150.000/ bulan.
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Kepala Produksi

Sistem penggajian kepala produksi yakni menggunakan sistem penggajian harian.
Dalam 1 hari kepala produksi berhak menerima uang hadir sebesar Rp 75.000.
Anggota Produksi

Sistem penggajian anggota produksi yakni murni menggunakan sistem penggajian
borongan. Dalam 1 minggu apabila kepala produksi dan anggota produksi
berhasil mencetak minimal 4500 unit genteng Beton Mulia maka kepala produksi
dan anggotanya berhak menerima Rp 500 tiap unit genteng Beton Mulia, namun
apabilah genteng Beton Mulia yang diproduksi selama 1 minggu kurang dari
4500 unit genteng maka kepala produksi dan anggotanya berhak menerima Rp
400 tiap unit genteng Beton Mulia.

Pembantu Produksi

Sistem penggajian pembantu produksi adalah menggunakan sistem penggajian
harian. Dalam 1 hari pembantu produksi berhak menerima uang hadi sebesar Rp

70.000.

4.1.5 Mesin dan Peralatan

Dalam memproduksi suatu produk diperlukan mesin dan peralatan yang dapat

menunjang dan mempercepat proses produksi. Berdasarkan pada wawancara yang

dilakukan peneliti pada pemilik UD. Abadi Utama Genteng yakni bapak H.

Muhammad Mustain, SE, pada jam 13:00 WIB pada hari Kamis tanggal 10 April

2019, beliau menuturkan singkat mengenai mesin produksi bahwa:
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“Untuk mesin yang digunakan disini masih kategori mesin manual mas, dan
mesin yang digunakan terbagi menjadi 2 mas, yakni mesin mixer dan mesin
cetak genteng atau mesin press. Untuk kedua jenis tersebut di sini kita punya
dua dan di pakai bergantian.”

Selanjutnya menganai peralatan yang digunakan untuk produksi menurut wawancara
yang dilakukan peneliti pada pemilik UD. Abadi Utama Genteng yakni bapak H.
Muhammad Mustain, SE, pada jam 13:00 WIB pada hari Kamis tanggal 10 April

2019, beliau menuturkan bahwa:

“peralatan produksinya yang digunakan disini ada matras, pompa air, plat
matras, tatakan, kuas, kain plat, dan terakhir gayung takarplat besi mas.”

Berdasarkan pada penjelasan singkat pemilik UD. Abadi Utama Genteng maka

peneliti dan hasil pengamatan peneliti maka peneliti dapat membuat penjelasan

mengenai masing-masing fungsi mesin dan peralatan yang digunakan untuk produksi

yakni sebagai berikut:

1. Mesin Cetak Genteng Beton Mulia
UD. Abadi Utama Genteng memiliki 2 mesin bertipe manual sebagi alat yang
biasa digunakan mencetak genteng Beton Mulia. Mesin yang pertama digunakan
untuk mencetak genteng Beton Mulia jenis Flat dan mesin yang kedua digunakan
untuk mencetak genteng Beton Mulia Garuda. mesin cetak genteng Beton Mulia
memiliki kapasitas produksi hingga 1000 unit genteng Beton Mulia per hari
namun produksi genteng Beton Mulia oleh UD. Abadi Utama genteng berada

dikisaran 600 — 750 unit genteng Beton Mulia.
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2. Mesin Mixer
Mesin mixer merupakan mesinberbentuk lingkaran dan dapat berputar yang
digunakan untuk mencapur bahan bahan baku untuk kemudian bahan baku yang
telah tercampur diambil dikit demi sedikit untuk di press atau dicetak menjadi
genteng Beton Mulia. UD. Abadi Utama Genteng memiliki 2 mesin mixer yang
masing-masing ditempatkan berdekatan dengan mesin cetak genteng Flat Beton
Mulia dan genteng Garuda Beton Mulia.

3. Matras
Matras merupakan peralatan yang berfungsi untuk memberikan hasil cetakan
dengan bentuk dan motif khas dari genteng Beton Mulia. Matras terbuat dari baja
dan dapat ditemukan berada menempel pada mesin cetak genteng Beton Mulia.
Matras biasa dibersinkan dari bekas sisa-sisa produksi genteng Beton Mulia
dengan cara dicabut fari mesin cetak genteng apabila telah selesai melakukan
aktivitas produksi kemudian dapat dipasang kembali apabila akan melakukan
aktivitas produksi.

4. Plat Matras
Plat matras merupakan peralatan yang digunakan sebagai tempat menaruh adonan
dari campuran bahan baku yang telah melalui proses mixer. Plat matras ini terbuat

dari plat baja yang telah dibentuk sebagai cetakan bagian bawah genteng.
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5. Pompa Air
Pompa air digunakan sebagai alat untuk memompa air sungai yang berada
dibelakang pabrik genteng Beton Mulia untuk kemudian dialirkan masuk kedalam
kolam perendaman.

6. Tatakan
Tatakan merupakan peralatan yang digunakan sebagai alas/wadah genteng Beton
Mulia yang baru selesai dicetak. Tatakan pada genteng Beton Mulia terbagi
menjadi 2 yakni tatakan genteng Flat Beton Mulia yang berbentuk datar dan
tatakan untuk genteng Garuda Beton Mulia yang bergelombang. Tatakan yang
diatasnya telah diberi genteng Beton Mulia yang masih basah kemudian
ditaruhpada rak-rak genteng selama kurang lebih 1 hari untuk proses pengeringan
tahap awal.

7. Kuas
Kuas merupakan peralatan yang digunakan untuk melumasi matras hingga bersih
dari bekas adonan yang sebelumnya telah selesai di cetak. Kuas yang digunakan
suntuk melumasi matras genteng Beton Mulia merupakan kuas yang biasa
digunakan untuk mengecat tembok.

8. Kain Plat
Kain plat merupakan alat yang digunakan untuk memisahkan genteng basah yang

baru selesai dicetak dari plat matras.
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9. Gayung Takar Plat Besi
Gayung takar merupakan alat yang terbuat dari plat besi yang telah dibentuk
menyerupai gayung dan digunakan untuk mengambil adonan dari campuran
bahan baku yang telah melalui proses mixer untuk kemudian di taruh ke mesin

pencetak genteng Beton Mulia.

4.1.6 Bahan Baku

Bahan baku menurut Adisaputro dan Asri (2013) merupakan bahan yang
digunakan untuk membentuk sebuah produk. secara umum jenis bahan baku terdiri
dari bahan baku langsung dan bahan baku tidak langsung. Mengenai bahan baku
menurut wawanacara yang peneliti lakukan dengan pimpinan UD. Abadi Utama
Genteng cabang Pakiasji yakni bapak Zidni Issen Mudhofar Fanani, pada jam 13:00
WIB hari Senin tanggal 14 Januari 2019, beliau menuturkan bahwa:

“Bahan untuk membuat genteng Beton Mulia yakni pasir Lumajang, semen

merek merah putih, fly ash yang dapat berfungsi menutupi pori-pori genteng,

mell untuk mengurangi penggunaan semen yang berlebih, dan air. Untuk air

yang digunakan untuk produksi kita memanfaatkan air sungai yang ada di
belakang pabrik dengan memompanya dengan menggunakan pompa air listrik.”

Berdasarkan pada penjelasan pimpinan UD. Abadi Utama Genteng cabang Pakisaji
tersebut maka peneliti dapat membuat rincian bahan baku yang digunakan dalam
pembuatan genteng Beton Mulia dengan mengelompokkan masing-masing bahan ke

dalam kelompok biaya sebagai berikut:
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A. Bahan Baku Langsung
Bahan baku langsung merupakan bahan mentah yang paling utama untuk

digunakan dalam menghasilkan suatu produk. Berikut bahan baku langsung yang

digunakan dalam menghasilkan genteng Beton Mulia yakni:

1. Pasir
Pasir merupakan salah satu bahan baku yang digunakan dalam pembuatan
genteng Beton Mulia. Jenis pasir yang digunakan untuk mencetak genteng Beton
Mulia adalah pasir Lumajang. Pasir Lumajang dipilih karena dinilai memiliki
kualitas yang baik sehingga mampu memberikan daya tahan lebih pada genteng
Beton Mulia yang diproduksi. Berdasarkan dari hasil dokumentasi dalam sekali
mendatangkan pasir Lumajang, UD.Abadi Utama Genteng membeli satu truk
dengan muatan sekitar 7,2 m3 s/d 7.4 m3 seharga Rp 1.450.000.

2. Semen
Semen merupakan bahan baku utama dalam pembuatan genteng Beton Mulia
yang terbuat dari batu kapur, tanah liat, pasir besi, dan pasir silica kemudian
diproses sehingga menjadi partikel yang lembut dan padat. Semen memiliki
fungsi utama dalam pembuatan genteng Beton Mulia yakni sebagai bahan
perekat semua bahan baku. Semen yang digunakan untuk membuat genteng
Beton Mulia adalah semen dengan merek Merah Putih. Semen Merah Putih
dipilih karena dinilai lebih cepat proses pengeringan genteng Beton Mulia dan

harganya lebih murah dari pada merek semen lainnya. Berdasarkan hasil
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dokumentasi harga semen Merah Putih yang satu saknya memiliki berat 40 kg
yakni Rp 43.000/sak.
B. Bahan Baku Tidak Langsung
Bahan baku tidak langsung merupakan bahan mentah yang memiliki peran dalam
pembuatan suatu produk, namun wujud asli bahan mentah tersebut tidak langsung
dapat terlihat pada produk yang dihasilkan. Berikut bahan baku tidak langsung yang
diperlukan dalam menghasilkan genteng Beton Mulia yakni:
1. Air
Air dalam pembuatan genteng Beton Mulia diberikan secukupnya sesuai dengan
takarannya. Air dalam pembuatan genteng Beton Mulia berfungsi sebagai bahan
yang dapat membantu proses tercampurnyadan melembeknya seluruh bahan
baku sehingga menjadi sebuah adonan yang mudah untuk dicetak menjadi
genteng beton. Air yang digunakan untuk memproduksi genteng Beton Mulia
berasal dari air sungai yang dialirkan ke pabrik genteng Beton Mulia dengan

menggunakan pompa air listrik.

4.1.7 Bahan Penolong

Bahan penolong merupakan bahan mentah yang memiliki fungsi sebagai bahan
yang berguna untuk meningkatkan nilai efisiensi pada produk yang dihasilkan.
Berikut bahan penolong yang digunakan untuk menghasilkan genteng Beton Mulia

yakni:
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Fly Ash

Fly ash merupakan bahan mentah untuk menghasilkan genteng Beton Mulia yang
terbuat dari limbah padat hasil pembakaran batu bara yang berasal dari
Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU). Fly Ash dalam menghasilkan genteng
Beton Mulia berguna sebagai bahan dapat membantu proses penutupan pori-pori
genteng yang kasar sehingga menjadi lebih halus dan rapat. Berdasarkan hasil
dokumentasi harga untuk satu sak Fly Ash dengan berat 40 kg yakni Rp 15.000.
Mell (Delusit)

Mell (Delusit) merupakan bahan mentah dalam menghasilkan genteng Beton
Mulia yang terbuat dari batu kapur gunung yang telah melalui proses
penggilingan sehingga memiliki bentuk partikel halus, lembut, dan padat. Mell
(Delusit) memiliki fungsi sebagai bahan perekekat yang mampu mengurangi
penggunaan semen secara signifikan. Berdasarkan hasil dokumentasi harga untuk

satu sak Mell (Delusit) dengan berat 40 kg yakni berkisar pada harga Rp 11.250.

4.1.8 Pemasaran

Mengenai pemasaran dari genteng Beton Mulia menurut wawancara yang

peneliti lakukan dengan pemilik UD. Abadi Utama Genteng yakni bapak H.

Muhammad Mustain, SE, pada jam 13:00 WIB hari Kamis tanggal 10 Januari 2019,

beliau menuturkan bahwa:

“Untuk pemasarannya yang jelas saya pasarkan melalui kantor penjualan saya
sendiri yang berada di Sidoarjo dan Malang. Kemudian biasanya juga saya
pasarkan pada teman saya yang sama-sama jualan genteng dan kontraktor yang
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lagi membutuhkan genteng beton untuk proyeknya baik proyek rumahan
maupun perumahan. Umumnya daerah pemasarannya sendiri yakni di Blitar,
Malang, Mojokerto, dan Sidoarjo mas.”

Berdasarkan penjelasan pemilik UD. Abadi Utama Genteng tersebut, peneliti dapat
mengambil kesimpulan bahwa kegiatan pemasaran produk genteng Beton Mulia
dilakukan melalui masing-masing kantor penjualan yang dimiliki UD. Abadi Utama
Genteng yang berada di Malang dan Sidoarjo. Genteng Beton Mulia juga dipasarkan
melalui rekan pemilik UD. Abadi Utama Genteng yang sama-sama melakukan
kegiatan untuk menjual barang dagang berupa genteng dan para kontraktor proyek.
Sampai sejauh ini genteng Beton Mulia telah digunakan pada proyek-proyek rumahan
kecil dan perumahan dengan banyak unit yang berada di daerah Blitar, Malang,

Mojokerto, dan Sidoarjo.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
4.2.1 Pengamatan pada Alur Produksi

Pada setiap pembuatan suatu produk hingga produk siap jual maka didalamnya
pasti memerlukan proses atau tahapan-tahapan yang biasa disebut dengan alur
produksi. Berdasarkan pada kegiatan wawancara yang telah peneliti lakukan pada jam
13:00 hari Senin tanggal 14 Januari 2019 pada pimpinan UD. Abadi Utama Genteng
yang berada di Pakisaji yakni bapak Zidni Issen Mudhofar, SE, beliau menjelaskan
mengenai alur produksi genteng Beton Mulia sampai siap jual bahwa:

“Ada 5 tahapan yakni tahap pertama untuk pencampuran bahan kedalam mesin
mixer kemudian tahap berikutnya tahap pengepresan pada mesin press genteng
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kemudian tahap pengeringan awal ditempatkan pada rak rak kemudian
perendama dan tahap terakhir tahap pengeringan akhir selama kurang lebih tiga
hari sampai barang siap untuk dijual.”

Berdasarkan pada penjelasan dari pimpinan tersebut, maka peneliti dapat membuat

alur produksi dari genteng Beton Mulia sampai siap untuk dijual dengan gambar dan

penjelasan sebagai berikut ini:

N

Tahap 1

Pencampuran Bahan

Genteng Beton
Mulia

Siap Jual

Alur Proses Produksi Tahun 2018

Gambar 4.2

\|

Tahap 2

Mencetak Genteng

./

\_

Tahap 5

Pengeringan
Kembali

A

A\ 4

Tahap 3

Pengeringan Awal

v

)

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2019

Berikut penjelasan dari gambar 4.2. mengenai alur produksi genteng Beton Mulia

yakni:

1. Pencampuran Bahan Baku

Tahap 4

Perendaman

Pada tahap pertama ini seluruh bahan yang diperlukan untuk membuat genteng

Beton Mulia dimasukkan jadi satu sesuai komposisi dan takarannya masing-

masing kedalam mesin mixer untuk dicampur hingga menjadi adonan yang dirasa

tepat dan siap untuk menuju tahap percetakan atau press genteng.



56

2. Mencetak Genteng
Pada tahap ini semua bahan baku yang telah melaui proses di mesin mixer
kemudian diambil sedikit demi sedikit dengan menggunakan gayung takar
khususkemudian dipress di mesin cetak genteng. Proses pencetakan genteng
dilakukan hingga adonan dari campuran seluruh bahan tersebut berbentuk
genteng Beton Mulia padat yang masih basah.

3. Pengeringan Awal
Pada tahap ini genteng Beton Mulia yang telah selesai dicetak, kemudian dilaukan
pengeringan awal dengan cara dimasukkan pada rak-rak genteng yang telah
disediakan selama kurang lebih 1 hari. Pengeringan awal berguna untuk
mengurangi kadar air yang berada di genteng Beton Mulia yang baru melaui
proses percetakan.

4. Perendaman
Pada tahap ini genteng Beton Mulia yang telah cukup kering atau telah 1 hari
berada di rak-rak genteng selanjutnya di masukkan ke dalam kolam perendaman.
Proses perendaman berlangsung selama kurang lebih berlangsung selama 3 hari.

5. Pengeringan kembali
Pada tahap ini genteng Beton Mulia yang telah selasai melalui proses perendaman
pada kolam perendaman kemudian genteng dipindahkan satu persatu untuk
dikeringkan kembali ditempat barang jadi. Proses ini berlangsung kurang lebih 3
hari hingga genteng Beton Mulia telah benar-benar kering dan siap untuk dijual/

didistribusikan.



57

4.2.2 ldentifikasi Biaya Produksi
Berdasarkan pada pengamatan peneliti dengan melakukan kegiatan wawancara
yang peneliti peroleh dari pimpinan UD. Abadi Utama Genteng cabang Pakisaji yakni
bapak Zidni Issen Mudhofar, SE pada jam 13:00 WIB, hari Senin tanggal 14 Januari
2019, beliau banyak memberikan penjelasan mengenai biaya-biaya yang terjadi
selama produksi genteng Beton Mulia. Berikut po-pos biaya yang peneliti buat
dengan mempertimbangkan hasil wawancara dan dokumentasi yang peneliti peroleh
yakni sebagai berikut:
1. Biaya Bahan Baku Langsung
Biaya bahan baku langsung yang dibutuhkan untuk memproduksi genteng Beton
Mulia yakni biaya dikeluarkan untuk melakukan pembelian pasir dan semen.
2. Biaya Tenaga Kerja Langsung
Biaya tenaga kerja langsung yang dibutuhkan untuk memproduksi genteng Beton
Mulia yakni biaya dikeluarkan untuk upah dan gaji bagian produksi yang
meliputi kepala produksi, anggota produksi dan pembantu produksi.
3. Biaya Overhead Pabrik (BOP)
Pada pembuatan genteng Beton Mulia yang dilakukan UD. Abadi Utama
Genteng biaya overhead pabrik yang terjadi dapat dibedakan menjadi 2 macam

yakni:
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a. Biaya Overhead Pabrik Tetap
Biaya overhead pabrik tetap yang dibutuhkan untuk memproduksi genteng
Beton Mulia yakni biaya dikeluarkan untuk biaya penyusutan gedung,
mesin, dan peralatan produksi.

b. Biaya Overhead Pabrik Variabel
Biaya overhead pabrik variabel yang dibutuhkan untuk memproduksi
genteng Beton Mulia yakni biaya yang dikeluarkan untuk melakukan

pembelian bahan baku tidak langsung dan biaya bahan penolong.

4.2.3 Penentuan Biaya Produksi
Berdasarkan pada identifikasi biaya yang telah dilakukan sebelumnya maka
dapat dilakukan penentuan atau perhitungan biaya yang dikeluarkan selama kegiatan

produksi genteng Beton Mulia berlangsung yakni sebagai berikut:

4.2.3.1 Biaya Bahan Baku Langsung
Bahan baku merupakan bagian yang sangat dibutuhkan dalam memproduksi
sebuah produk. Berdasarkan pada hasil dokumentasi yang peneliti peroleh berikut

paparan rincian biaya pemakaian bahan baku yang terjadi selama tahun 2018 yakni:



Tabel 4.1

Biaya Bahan Baku Langsung Tahun 2018

Biava Bahan Baku Langsung Biava
Bulan ; Bahan Baku

Pasir Semen
Langsung

Januari Bp 12852000 | Rp 8,100,000 | Rp 20952000
Februari Bp 13.328.000 | Rp 8400000 | Rp 21,728,000
Maret Rp 14518000 | Rp 9394000 | Rp 23912000
Agpril Rp 12197500 | Rp 7.892500 | Rp 20,090,000
Mei Rp 11781000 | Rp 7.821.000 | Rp 19602000
Juni Bp 5176500 | Rp 3436500 | Rp 8613000
Juli Bp 11959500 | Rp 7.939.500 | Rp 19,899,000
Agustus Bp 10472000 | Rp 7.216,000 | Rp 17688000
September Bp 7.140.000 | Bp 4.920.000 | Bp 12,060,000
Oktober Rp 13,560,000 | Rp 9.266.000 | Rp 22826000
November Rp 14340000 | Rp 10,157,500 | Rp 24,497 500
Desember Rp 15,540,000 | Rp 11,137,000 | Rp 26,677,000
Jumlah Rp142.864.500 | Rp 95,680,000 | Rp 238,544 500

Sumber: Data Sekunder Diolah Tahun 2019

4.2.3.2 Biaya Tenaga Kerja Langsung
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Biaya tenaga kerja langsung merupakan salah satu komponen yang

dibutuhkan dalam menghitung harga pokok produksi. Bedasarkan hasil dokuemntasi

yang peneliti peroleh berikut rincian biaya tenaga kerja langsung selama tahun 2018

yakni:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Biaya Tenaga Kerja Langsung Tahun 2018

Tabel 4.2

Tenaga Kerja Langsung Biaya
Bulan Anggota Kepala Pembantn Tenaga Kerja
Produksi Produksi Produksi Langsung

Januari Bp 6030800 | Rp 1950000 | Rp 1,820,000 | Rp 9.800.800
Februari Bp 6,268,000 | Rp 1725000 | Bp 1680000 | Rp 9.673,000
Maret Rp 6820800 | Rp 1650000 | Rp 1680000 | Rp 10,150,800
April Bp 5,730400 | Rp 1,725000 | Rp 1680000 | Bp 9.135400
Mei Bp 5,522800 | Rp 1725000 | Rp 1,750,000 | Bp 8997800
Juni Bp 2417600 | Rp 900,000 | Rp 840,000 | Rp 4,157,600
Juli Bp 5,603,200 | Rp 1,800,000 | Bp 1,750,000 | Rp 9.153.200
Agustus Bp 4903200 | Rp 1950000 | Rp 1890000 | Rp 8743200
September Bp 3,340,000 | Rp 1,200,000 | Bp 1,330,000 | Rp 5.870,000
Olktober Rp 6300000 | Rp 1950000 | Rp 1,890000 | Rp 10.140.000
MNovember Bp 6,670400 | Rp 1875000 | Rp 1,750,000 | Rp 10295400
Desember Bp 8282500 | Rp 1,800,000 | Rp 1,820,000 | Rp 119023500
Jumlah Rp 67,889,700 | Rp 20,250,000 | Rp 19.880,000 | Rp 108,019 700

Sumber: Data Sekunder Diolah Tahun 2019

4.2.3.3 Biaya Overhead Pabrik
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Biaya Overhead pabrik merupakan biaya produksi tidak langsung yang terjadi

selama membuat suatu produk. biaya overhead pabrik perlu dihitung dan diperhatikan

ketika akan menghitung harga pokok produksi dengan menggunakan metode full

costing. Berikut biaya overhead pabrik yang dapat ditemukan pada pabrik produksi

genteng Beton Mulia yang dapat dibedakan menjadi 2 macam yakni:

1. Biaya Overhead Pabrik (BOP) Tetap

Biaya overhead Pabrik (BOP) Tetap merupakan biaya overhead pabrik yang

nilainya tidak berubah meskipun terjadi perubahan pada volume produksi. Biaya

overhead pabrik (BOP) tetap yang dapat ditemukan dalam memproduksi genteng

Beton Mulia yakni:
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A. Biaya Penyusutan Pabrik Produksi Genteng Beton Mulia

Mengenai biaya pembuatan pabrik peneliti menggunakan dasar wawancara yang
peneliti lakukan dengan pemilik UD. Abadi Utama Genteng vyakni bapak H.
Muhammad Mustain, SE pada jam 13:00 WIB hari Kamis tanggal 10 Januari 2019,

beliau menuturkan bahwa:

“Untuk biaya pembuatan pabriknya termasuk material dan tukangnya sekitar Rp
755.250.000 mas. Biaya segitu juga gak seberapa kalau dibandingkan pabrik
genteng beton besar mas.”

Selanjutnya mengenai masa manfaat dari pabrik genteng Beton Mulai menurut
wawancara yang peneliti lakukan dengan pemilik UD. Abadi Utama Genteng yakni
bapak H. Muhammad Mustain, SE pada jam 13:00 WIB hari Kamis tanggal 10

Januari 2019, beliau menuturkan bahwa:

“Ya kalau berhasil dan saya evaluasi dari awal produksi sampai selama 20 tahun
kedepan keuntungan dari produksinya besar, maka saya rela dari biaya pembuatan
gedung yang sekarang ini mencapai sekitar Rp 755.250.000 itu, saya bongkar dan
renovasi menjadi lebih besar lagi mas.”

Berdasarkan pada aktivitas wawancara yang telah dilakukan pada pemilk UD. Abadi
Utama Genteng maka peneliti dapat dibuat membuat perhitungan biaya penyusutan

gedung pabrik genteng Beton Mulia dengan menggunakan metode garis lurus yakni:

Harga Perolehan — Nilai Residu

Penyusutan Aset Tetap = Taksiran Masa Manfaat

Rp 755.250.000
20 Tahun

Penyusutan Aset Tetap = = Rp 37.762.500
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Jadi penyusutan per tahun gedung pabrik Beton Mulia adalah Rp 37.762.500 dan

penyusutan perbulannya sebesar Rp 3.146.875.

B. Biaya Penyusutan Mesin dan Peralatan
Mengenai nilai mesin menurut wawancara yang peneliti lakukan dengan pemilik
UD. Abadi Utama Genteng yakni bapak H. Muhammad Mustain, SE, pada jam 13:00
WIB hari Kamis tanggal 10 Januari 2019, beliau menuturkan bahwa:
“Untuk mesin yang digunakan disini masih kategori mesin manual mas, dan
mesin yang digunakan terbagi menjadi 2 mas, yakni mesin mixer dan mesin cetak
genteng atau mesin press. Untuk kedua jenis tersebut di sini kita punya dua dan di

pakai bergantian. Untuk harga 1 mesin cetaknya sudah termasuk biaya antar dan
pajaknya harganya Rp 110.000.000 dan 1 mesin mixernya Rp 15.000.000.”

Selanjutnya mengenai masa manfaat mesin menurut wawancara yang peneliti lakukan
dengan pemilik UD. Abadi Utama Genteng yakni bapak H. Muhammad Mustain, SE

pada jam 13:00 WIB hari Kamis tanggal 10 Januari 2019, beliau menuturkan bahwa:
“Perkiraan bisa 5 tahun mas tergantung pemakaian, untuk harga bekas yang sudah
tua perkiraan untuk mesin cetak genteng nya Rp 7.500.000 dan mesin mixernya
Rp 2.000.000.”

Kemudian mengenai nilai peralatan menurut wawancara yang peneliti lakukan

dengan pemilik UD. Abadi Utama Genteng yakni bapak H. Muhammad Mustain, SE

pada jam 13:00 WIB hari Kamis tanggal 10 Januari 2019, beliau menuturkan bahwa:
“Kalau matras di sini ada 2 unit mas, masing masing harganya Rp 12.500.000
kemudian pompa air harganya Rp 985.650, plat matras juga ada 2 unit masing

masing harganya Rp 2.000.000, kemudian tatakannya punya 400 unit masing
masing Rp 20.000, kuas Rp 12.000. kain plat saya punya persediaan 2 roll yang
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tiap rollnya panjangnya sekitar 50 Meter dan harga tiap roll Rp 600.000 mas
kemudian terakhir gayung takar plat besi Rp 75.000.”

Selanjutnya mengenai masa manfaat peralatan menurut wawancara yang peneliti
lakukan dengan pemilik UD. Abadi Utama Genteng yakni bapak H. Muhammad
Mustain, SE pada jam 13:00 WIB hari Kamis tanggal 10 Januari 2019, beliau
menuturkan bahwa:
“Untuk matras dan pompa air nya perkiraan bisa 5 tahun mas dan harga bekasnya
kalau sudah tidak berfungsi yakni kalau matras bisa Rp 2.500.000 dan pompa
airnya Rp 100.000. kemudian untuk plat matras, tatakan, dan gayung takar bisa
bertahan 2 tahun mas, kalau sudah 2 tahun sudah tidak laku dijual. Selanjutnya

untuk kuas dan kain plat kalau sudah dipakai cuman bertahan 1 tahun mas dan
kalau bekas tidak laku dijual.”

Berdasarkan hasil wawancara terhadap pemilik UD. Abadi Utama Genteng tersebut,
maka peneliti dapat membuat rekapan nilai mesin dan peralatan dengan disertai
perhitungan penyusutan yang terjadi pada mesin dan peralatan yang digunakan untuk

memproduksi genteng Beton Mulia yakni sebagai berikut:
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Tabel 4.3
Nilai Mesin dan Peralatan Tahun 2018

. o Harga ) Masa Nilai
No Mesin dan Peralatan Unit Per Unit Nilai Manfaat Residy
1|Mesin Cetak Genteng Beton Mulia 2( Rp 110,000,000 | Rp 220,000,000 |5 Tahun | Rp 15,000,000
2| Mesin Mixer 2| Rp 15,000,000 | Rp 30,000,000 |5 Tahun | Rp 4,000,000
3| Matras 2| Rp 12.500,000 | Rp 25,000,000 |5 Tahun | Rp 5,000,000
4|Plat Matras 2| Rp 2,000,000 | Rp 4,000,000 |2 Tahun Tidak Ada
3|Pompa Air 1| Rp 985.650 | Rp 985650 |5 Tahun | Rp 100,000
6| Tatakan 400| Rp 20,000 | Rp 8,000,000 |2 Tahun Tidak Ada
7|Kuas 1| Rp 12.000 | Rp 12.000 |1 Tahun Tidak Ada
8|Kain Plat 2| Rp 600,000 | Rp 1,200,000 |1 Tahun Tidak Ada
9| Gayung Takar Plat Besi 1| Rp 75,000 | Rp 75.000 |2 Tahun Tidak Ada
Nilai Mesin dan Peralatan Rp 289,272 650

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2019

Berikut perhitungan penyusutan Mesin dan peralatan dengan menggunakan
metode garis lurus yakni:
1.) Mesin Cetak Genteng Beton Mulia

Harga Perolehan — Nilai Residu

Penyusutan Aset Tetap = Taksiran Masa Manfaat

Rp 220.000.000 — Rp 30.000.000
5 Tahun

Penyusutan Aset Tetap = = Rp 38.000.000

Jadi penyusutan per tahun mesin cetak genteng Beton Mulia sebesar Rp
38.000.000.

2.) Mesin Mixer

Harga Perolehan — Nilai Residu

Penyusutan Aset Tetap = —— - e o Masa Manfaat

Rp 30.000.000 — Rp 4.000.000
5 Tahun

Penyusutan Aset Tetap = = Rp 5.200.000

Jadi penyusutan per tahun mesin mixer 1 sebesar Rp 5.200.000.
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3.) Matras
P tan Aset Tetan — Harga Perolehan — Nilai Residu
eiyustitan fAset Tetap = Taksiran Masa Manfaat
. tan Aset Tatll Rp 25.000.000 — Rp 5.000.000 Rb 4.000.000
enyusutan Aset Tetap = = Tahun = Rp 4.000.
Jadi penyusutan per tahun matras sebesar Rp 4.000.000.
4.) Plat Matras
4 e < st T 1D Harga Perolehan — Nilai Residu
SIPERT ARNEP Taksiran Masa Manfaat
. B Rp 4.000.000 — Tidak Ada o Yo
enyusutan Aset Tetap = > Tahun = Rp 2. |
Jadi penyusutan per tahun plat matras sebesar Rp 2.000.000.
5.) Pompa Air
- B ot Harga Perolehan — Nilai Residu
e G O Taksiran Masa Manfaat
. S Rp 4.000.000 — Rp 100.000 ey ¥ 0
enyusutan Aset Tetap = S Tahun = Rp .
Jadi penyusutan per tahun pompa air sebesar Rp 117.130.
6.) Tatakan
b Sdiset Tetan = Harga Perolehan — Nilai Residu
O Taksiran Masa Manfaat
Rp 8.000.000 — Tidak Ada
Penyusutan Aset Tetap = = Rp 4.000.000

2 Tahun

Jadi penyusutan per tahun tatakan sebesar Rp 4.000.000.
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7.) Kuas
Harga Perolehan — Nilai Residu
Penyusutan Aset Tetap = Taksiran Masa Manfaat
Rp 12.000 — Tidak Ada
Penyusutan Aset Tetap = = Rp 12.000

1 Tahun

Jadi penyusutan per tahun kuas sebesar Rp 12.000.

8.) Kain Plat
Harga Perolehan — Nilai Residu
PenylISULAN Asetalerap = Taksiran Masa Manfaat
Rp 1.200.000 — Tidak Ada
Penyusutan Aset Tetap = = Rp 1.200.000

1 Tahun

Jadi penyusutan per tahun kain plat sebesar Rp 1.200.000.
9.) Gayung Takar Plat Besi

Harga Perolehan — Nilai Residu

Penyusutan Aset Tetap = Taksiran Masa Manfaat

Rp 75.000 — Tidak Ada
2 Tahun

Penyusutan Aset Tetap = = Rp 37.500

Jadi penyusutan per tahun gayung takar plat besi sebesar Rp 37.500

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Tabel 4.4

Rekap Penyusutan Mesin & Peralatan Tahun 2018

NO Mesin dan Peralatan Penyus.u tz?n/

Depresiasi

1|Mesin Cetak Genteng Beton Mulia | Rp 38,000,000
2 |Mesin Mixer Rp 5.200.000
3|Matras Rp 4.000.000
4 |Plat Matras Rp 2,000,000
5|Pompa Air Rp 117,130
6| Tatakan Rp 4,000,000
7|Kuas Rp 12,000
8|Kain Plat Rp 1,200,000
9|Gayung Takar Plat Besi Rp 37,500
Jumlah Penyusutan Pertahun Rp 54,566,630

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2019

2. Biaya Overhead Pabrik (BOP) Variabel

Biaya overhead pabrik (BOP) variabel merupakan biaya overhead pabrik yang
nilainya berubah ubah sesuai dengan volume produksi. Biaya overhead pabrik (BOP)
variabel yang dapat ditemukan pada produksi genteng Beton Mulia yakni:
A. Biaya Bahan Baku Tidak Langsung

Air dalam memproduksi genteng Beton Mulia berguna untuk melembekkan
adonan yang berasal campuran bahan baku genteng Beton Mulia sehingga dapat
dicetak menjadi genteng Beton Mulia. Air yang digunakan untuk memproduksi
genteng Beton Mulia berasal dari air sungai yang dialirkan dengan menggunakan
pompa listrik. Dengan demikian biaya air termasuk ke dalam biaya listrik pabrik.
Listrik pabrik menggunakan jenis listrik prabayar. Berikut rincian penggunakan

listrik selama tahun 2018 yakni:
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Tabel 4.5
Biaya Bahan Baku Tidak Langsung Tahun 2018

Bulan Biaya
Januari Rp 202,500
Februari | Rp 405,000
Maret Rp 202,500
April Rp 405,000
Mei Rp 202,500
Juni Rp 202,500
Tuli Rp 405,000

Agustus Rp 202,500
September | Rp 202,500
Olktober | Rp 405,000
November | Rp 202,500
Desember | Rp 405,000
Jumlah Ep 3,442,500
Sumber: Data Sekunder Diolah Tahun 2019

B. Biaya Bahan Penolong

Biaya bahan penolong merupakan biaya yang dibutuhkan untuk melakukan
pembeliaan bahan mentah yang memiliki fungsi sebagai bahan yang berguna untuk
meningkatkan nilai efisiensi pada produk yang dihasilkan. Berikut biaya bahan

penolong dari produksi genteng Beton Mulia selama tahun 2018 yakni:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Tabel 4.6
Biaya Bahan Penolong Tahun 2018

Biava Bahan Penolong Biava
Bulan Fly Ash N.[ell. Bahan Penolong
{Delusit) Per Bulan

Januari Rp 3240000 | Rp 2430000 | Bp 5,670,000
Februari Bp 3360000 | Rp 2520000 | Bp 5880000
Maret Ep 3660000 | Rp 2745000 | Bp 6.405000
April Bp 3.075000 |Rp 2306250 | Bp 53812350
Mei Rp 2970000 |Rp 2227500 | Bp 5,197.500
Juni Bp 1305000 | Rp 978750 | Rp 2283750
Juli Rp 3.015000 |Rp 2261250 |BRp 5276250
Agnstus Ep 2640000 | Rp 1980000 | Bp 4620000
September | Bp 1,800,000 | Rp 1350000 | Bp 3,150,000
Oktober Rp 3390000 | Rp 2542500 | Bp 5932500
November | Bp 3585000 | Rp 2688750 | Rp 6273750
Desember | Bp 3885000 |Rp 2913750 | Rp 6798750
Jumlah Rp 35925000 | Rp 26,943,750 | Rp 62,868,750

Sumber: Data Sekunder Diolah Tahun 2019

4.2.3.4 Hasil Produksi

69

Berdasarkan pada kegiatan dokumentasi yang peneliti peroleh, dapat dibuat

rekap dari hasil produksi genteng Beton Mulia yang terjadi selama tahun 2018 yakni

sebagai berikut:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Tabel 4.7
Rekap Hasil Produksi Tahun 2018
Bulan Hasil Produlksi Total Produlsi
Flat BM Garuda BM Per Bulan
Janmari 15077 - 15077
Februar 9368 6302 15670
Maret 15253 1799 17052
April 14326 = 14236
Mei 13807 13807
Juni 599 5445 6044
Juli 14.008 - 14008
Agustus 4522 7736 12258
September 2.637 5713 8350
Olktober 15750 = 15750
November 9300 7376 16676
Desember 18098 - 13098
Jumlah 132745 34371 167026

Sumber: Data Sekunder Diolah Tahun 2019

4.2.4 Penentuan Harga Pokok Produksi

Berdasarkan paparan data pada pembahasan sebelumnya dapat dilihat bahwa
pada dasarnya genteng Flat Beton Mulia dan genteng Garuda Beton Mulia memiliki
bahan baku dan melalui alur proses produksi yang sama namun yang membedakan
hanya dari bentuk fisiknya saja. Mengenai harga pokok produksi menurut wawancara
yang pada pimpinan UD. Abadi Utama Genteng cabang Pakisaji, pada jam 13:00 hari
Senin tanggal 14 Januari 2019, beliau telah melakukan perhitungan dan menuturkan
bahwa:

“kalau Flat Beton Mulia dan Garuda Beton Mulia harga pokok produksi per

unitnya sama mas semua bahan dan prosedur pembuatannya juga sama cuman

beda cetakannnya. Kalau masalah perhitungannya disini ya caranya dengan

menjumlah semua biaya tenaga kerja, bahan, dan biaya perawatan mesin selama
satu tahun terus dibagi dengan hasil produksinya..”
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Berdasarkan penjelasan dari pimpinan UD. Abadi Utama Genteng cabang
Pakisaji perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan UD. Abadi Utama
Genteng adalah dengan cara menjumlah semua biaya meliputi biaya tenaga kerja,
biaya bahan, dan biaya perawatan mesin dan peralatan. Berdasarkan pada penjelasan
pimpinan dan hasil dokumentasi yang peneliti peroleh, maka berikut perhitungan

harga pokok produksi menurut versi UD. Abadi Utama Genteng:

Tabel 4.8
Perhitungan Harga Pokok Produksi versi Perusahaan Tahun 2018

Biaya Bahan Baku

Pasir Rp 142,864,500

Semen Rp 95,680,000

Fly Ash Rp 35,925,000

Mell (Delusit) Rp 26,943,750

Total Biaya Bahan Baku Rp 301,413,250
Biaya Air dan Listrik Rp 3.440,000
Tenaga Kerja Langsung Rp 108,019,700
Biaya Perawatan Mesin dan Peralatan Rp 2,328,000
Harga Pokok Produksi Rp 415,200,950
Hasil Produksi 167026
Harga Pokok Produksi Per Unit Rp 2,486

Sumber: Data Primer dan Sekunder Diolah Tahun 2019

Berdasarkan pada perhitungan harga pokok produksi menurut UD. Abadi
Utama Genteng pada tabel 4.9 dapat dilihat bahwa hampir semua komponen biaya
yang terjadi selama aktivitas produksi telah dimasukkan, namun masih dapat
ditemukan biaya yang belum dimasukkan dalam perhitungan yakni biaya penyusutan
gedung pabrik, mesin, dan peralatan. Pada perhitungan yang dilakukan UD. Abadi
Utama genteng harga pokok produksi genteng Beton Mulia yang dihasilkan pada
tahun 2018 yakni Rp 415.200.950. Selanjutnya harga pokok produksi per unit

menurut versi perusahaan adalah Rp 2.486. Dapat dilihat bahwa harga pokok
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produksi per unit diperoleh dari perhitungan harga pokok produksi kemudian dibagi
dengan hasil produksi pada periode tertentu yakni hasil produksi genteng Beton
Mulia tahun 2018. Kemudian jika perhitungan harga pokok produksi menurut UD.
Abadi Utama Genteng dibandingkan dengan perhitungan harga pokok produksi
dengan menggunakan metode full costing maka jika menggunakan full costing biaya
penyusutan gedung, mesin, dan peralatan dimasukkan dalam perhitungan harga
pokok produksi kemudian biaya perawatan mesin dan peralatan tidak dimasukkan
dalam perhitungan. Jadi, berikut perhitungan harga pokok produksi genteng Beton

Mulia jika dihitung menggunakan metode full costing yakni:

Tabel 4.9
Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan Full Costing Tahun 2018
Bahan Baku Langsung Rp 238,544,500
Tenaga Kerja Langsung Rp 108,019,700
BOP Tetap
Gedung Rp 37,762,500
Mesin dan Peralatan Rp 54,566,630
Total BOP Tetap Rp 92,329,130
BOP Variabel
Bahan Baku Tidak Langsung Rp 3,440,000
Bahan Penolong Rp 62,868,750
Total BOP Variabel Rp 66,308,750
Total BOP Rp 158,637,880
Harga Pokok Produksi Rp 505,202,080
Hasil Produksi 167026
Harga Pokok Produksi Per Unit Rp 3,025

Sumber: Data Primer dan Data Sekunder Diolah Tahun 2019

Berdasarkan pada perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan
metode full costing pada tabel 4.10 dapat dilihat bahwa perhitungan harga pokok
produksi genteng Beton Mulia pada tahun 2018 adalah sebesar Rp 505.202.080.

Perhitungan harga pokok produksi dengan menggunkan metode full costing
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menghasilkan perhitungan yang lebih akurat jika dibandingkan dengan perhitungan
harga pokok produksi genteng Beton Mulia versi UD. Abadi Utama Genteng yang
menghasilkan perhitungan sebesar Rp 415.200.950. Selisih yang dihasilkan dari
kedua perhitungan yakni sebsar Rp 90.001.130.

Kemudian untuk perhitungan harga pokok produksi per unit jika menggunakan
metode full costing menghasilkan perhitungan Rp 3.025 per unit. Perhitungan harga
pokok produksi per unit dengan menggunkan metode full costing menghasilkan
perhitungan yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan perhitungan harga pokok
produksi per unit genteng Beton Mulia versi UD. Abadi Utama Genteng yang
menghasilkan perhitungan sebesar Rp 2.486 per unit. Selisih yang dihasilkan dari
kedua perhitungan yakni sebsar Rp 539 per unit. Perhitungan harga pokok produksi
dengan menggunakan metode full costing tampak lebih tinggi daripada perhitungan
harga pokok produksi yang dilakukan UD. Abadi Utama Genteng, karena dengan
menggunakan metode full costing semua biaya yang menjadi komponen biaya
produksi baik yang bersifat variabel dan biaya yang bersifat tetap genteng Beton
Mulia telah dimasukkan dalam perhitungan. Oleh karena itu, apabila perusahaan
ingin mendapatkan perhitungan harga pokok produksi yang tepat dari genteng Beton
Mulia maka sebaiknya untuk mempertimbangkan melakukan perhitungan harga

pokok produksi dengan menggunkan metode full costing.
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4.2.5 Harga Jual

Mengenai penentuan harga jual genteng Beton Mulia menurut wawancara yang
peneliti lakukan dengan pemilik UD. Abadi Utama Genteng yakni bapak H.
Muhammad Mustain, SE, pada jam 13:00 WIB hari Kamis tanggal 10 Januari 2019,
beliau menuturkan bahwa:

“Kalau untuk harga jual genteng Beton Mulia baik yang garuda maupun yang

flat saya menerapkan sama mas, dan saya membuat 2 harga yakni harga proyek

dengan kebutuhan diatas 1000 unit yakni harga Rp 6000 dan harga eceran
dibawah 1000 unit saya menerapkan harga Rp 5000.”

Berdasarkan pada penjelasan dari pemilik UD. Abadi Utama Genteng maka untuk
dapat bersaing dengan pabrik genteng beton pesaing, maka Pemilik UD. Abadi
Utama Genteng menetapkan harga jual dengan 2 jenis harga yakni harga jual eceran
yakni apabila jumlah kebutuhan konsumen kurang dari 1000 unit dan harga jual
proyek yakni apabila kebutuhan genteng lebih dari 1000 unit genteng. Harga jual
eceran genteng Beton Mulia yakni Rp 6000/unit dan harga jual proyek yakni Rp
5000/unit. Kemudian berikut dapat dipaparkan pada tabel prosentase laba yang
diperoleh UD. Abadi Utama Genteng apabila menggunakan dasar penentuan harga
pokok produksi menurut versi UD. Abadi Utama Genteng dan menurut metode full

costing yakni:
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Tabel 4.10
Perhitungan Prosentase Laba dari Harga Jual Tahun 2018
Metode Harga Laba vang Diperoleh
Harga Pokok Produksi | Pokok Produksi Harga Jual Eceran Harga Jual Provek
Per Unit Per Unit Rp 6000 Rp 5000
Versi Laba Prosentase Laba Prosentase
UD. Abadi Utama Genteng | Rp 2,486 | Rp 3.514 59% Rp 2,514 50%
Full Costing Rp 3,025 | Rp 2,975 50% Rp 1.975 40%

Sumber: Data Sekunder Diolah Tahun 2019

Berdasarkan pada tabel 4.11 dapat dilihat bahwa apabila harga pokok produksi
per unit dihitung menggunakan dasar perhitungan metode full costing maka
keuntungan yang diperoleh dari harga harga proyek sebesar Rp 2.975 per unit atau
jika diprosentasekan jumlah keuntungan yang diperoleh hampir 50% dari harga jual
selanjutnya untuk harga eceran sebesar Rp 1.975 per unit atau jika diprosentasekan
jumlah keuntungan yang diperoleh sebesar 40% dari harga jual. Namun apabila harga
jual menggunakan dasar perhitungan harga pokok produksi per unit versi UD. Abadi
Utama Genteng maka keuntungan yang diperoleh dari harga jual proyek sebesar Rp
3.514 per unit atau jika diprosentasekan jumlah keuntungan yang diperoleh mencapai
59% dari harga jual selanjutnya untuk harga eceran keuntungan yang diperoleh
sebesar Rp 2.514 per unit atau jika diprosentasekan jumlah keuntungan yang

diperoleh mencapai 50% dari harga jual.

Jadi dampak dari perhitungan harga pokok produksi jika menggunakan dasar
metode full costing adalah keuntungan yang diperoleh dari harga jual yang diterapkan
UD. Abadi Utama Genteng akan tampak lebih rendah jika dibandingkan dengan

apabila menggunakan dasar harga pokok produksi versi UD. Abadi Utama Genteng.
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Hal ini karena jika menggunakan harga pokok produksi per unit dihitung dengan
menggunakan metode full coting maka menghasilkan perhitungan yang lebih besar
jika dibandingkan dengan harga pokok produksi versi UD. Abadi Utama Genteng.
Perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode full costing terjadi
lebih besar karena semua komponen biaya produksi yang bersifat variabel dan tetap

telah dimasukkan dalam perhitungan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pada analisis penelitian produksi genteng Beton Mulia oleh UD.

Abadi Utama Genteng yang terjadi selama tahun 2018, maka diperoleh beberapa hasil

penelitian yakni sebagai berikut:

1. Harga pokok produksi per unit diperoleh dari perhitungan harga pokok produksi
kemudian dibagi dengan hasil produksi pada periode tertentu. Maka harga pokok
produksi per unit genteng Beton Mulia pada tahun 2018 jika menggunakan
metode full costing adalah sebesar Rp 3.025. Kemudian apabila harga pokok
produksi per unit dihitung dengan menurut UD. Abadi Utama Genteng maka
menghasilkan perhitungan sebesar Rp 2.486. Jadi dari perhitungan harga pokok
produksi dengan menggunakan metode full costing menghasilkan perhitungan
yang lebih akurat jika dibandingkan dengan perhitungan harga pokok produksi
menurut UD. Abadi Utama Genteng yang terpaut dengan selisih sebesar Rp 539.

2. Keuntungan yang diperolen dari harga jual genteng Beton Mulia jika
menggunakan harga pokok produksi dengan metode full costing menghasilkan
perhitungan yang lebih akurat karena semua biaya produksi meliputi biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik variabel, dan biaya

overhead pabrik tetap telah dimasukkan dalam perhitungan sehingga hasil.
77
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5.2 Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian diatas maka peneliti membuat beberapa saran
atau masukan yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan pada kebijkan
perusahaan yakni sebagai berikut:

1. Sebaiknya UD. Abadi Utama Genteng lebih menegakkan kebijakan target
produksi yang ada yakni minimal 4500 unit genteng Beton Mulia tiap seminggu
atau dengan cara memaksimalkan produksi mendekati kapasitas dari mesin
produksi. Sehingga keuntungan atau laba yang diperoleh dari setiap genteng

Beton Mulia yang dijual dapat lebih optimal

2. Sebaiknya UD. Abadi Utama Genteng menentukan harga jual menggunakan dasar
penentuan harga pokok produksi dengan metode full costing. Karena dengan
menggunakan metode full costing maka perhitungannya dapat lebih tepat dan
akurat karena semua komponen biaya produksi baik yang bersifat variabel
maupun yang bersifat tetap telah dihitung dan dibebankan pada barang produksi

yang dihasilkan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1.
Wawancara
Wawancara Tahap 1
Narasumber : Bp H. Muhammad Musta’in, SE (Pemilik)
Lokasi : UD. Abadi Utama Genteng (Pakiasji)
Jalan Raya Karangpandan No. 265, Pakisaji, Kabupaten Malang
Tanggal : Kamis 10 Januari 2019

Jam :13.00 WIB

Pewawancara: Assalamualaikum Wr Wb, bapak musta’in, apakah saya boleh
meminta waktunya sebentar untuk mewawancarai bapak?
Narasumber : Waalaikumsalam Wr Wb, lya silahkan mas

Pewawancara: Saya rofiq mahasiswa dari UIN Malang, ingin mewawancarai bapak
untuk keperluan tugas akhir skripsi mengenai usaha produksi genteng
yang Anda produksi

Narasumber : lya silahkan

Pewawancara: Kalau boleh, bisakah bapak menceritakan profil singkat bapak dan
usaha yang bapak lakukan?

Narasumber : jadi saya usaha genteng sejak kuliah Universitas Udayana, itu
dilatarbelakang i karena kiriman dari orang tua yang sering telat dan
kebetulan ada teman saya yang menawarkan pekerjaan untuk
membantu menjualkan genteng bapaknya. Mulai dari situ hingga
sekarang, Alhamdulillah usaha saya sudah memiliki 5 cabang



penjualan di sidoarjo dan 5 cabang di Malang. Kemudian selain
sebagai agen genteng dari pabrik yang sudah terkenal di masyarakat
saya memutuskan untuk membuat genteng jenis beton dengan nama
genteng Beton Mulia atau genteng Beton Mulia karena beberapa
pertimbangan yang salah satunya karena genteng beton relatif lebih
mudah untuk diproduksi.

Pewawancara: Apa saja jenis genteng yang dijual di UD. Abadi utama Genteng pak?

Narasumber

: Genteng yang dijual disini dari pabrikan genteng yang sudah terkenal
di masyarakat mas, dan jenis gentengnya macam-macam Yakni
genteng beton seperti genteng Beton Mulia atau Beton Mulia, yang
mulai saya produksi pada akhir tahun 2016, kemudian genteng
keramik, dan genteng tanah liat openan pabrik dan terakhir genteng
home industry dari trenggalek. Kalau dulu genteng yang saya jual
cuman dari PT. Abadi Genteng Jatiwangi dari Majalengka, Jawa barat.
Ya karena dari pemilik PT. Abadi genteng Jatiwangi lah saya
mendapat modal dari bisnis saya ini mas. Modalnya ya dulu di beri
kontrakan di Sidoarjo dan disuruh jual produk genteng Abadi saja.
Kemudian seiring banyaknya penjual genteng dengan jenis
gentengnya yang bermacam-macam akhirnya saya memutuskan pamit
ke PT. Abadi Genteng Jatiwangi untuk minta izin menjual genteng
dari banyak pabrikan. Mulai dari situlah usaha yang saya rintis sejak
tahun 1996 kemudian semakin lama semakin berkembang dan produk
yang saya jual tidak hanya genteng sekarang sudah ada bata keraton
dan bata ringan dan kni UD. Abadi Utama Genteng sudah ada 5
cabang di Malang dan 5 lagi di Sidoarjo.

Pewawancara: kalau boleh tau apa pertimbangan jenengan dalam memproduksi

Narasumber

genteng beton selain karena pembuatan yang relatif lebih mudah pak?
Kan dengan kulakan bapak tinggal menjual barang dan tidak perlu
repot memikirkan produksi.

: Jadi gini ya mas, selain karena genteng beton produksinya relatif
mudah pertimbangan saya produksi genteng beton adalah karena
pabrik genteng beton tempat saya kulakan dulu sering semaunya
sendiri ketika kondisi pasar genteng beton ramai, mereka lebih
memilih menjual langsung kepada konsumen dan seperti tidak
memikirkan para agen dan distributornya. Maka dari itu, saya
memutuskan untuk mencoba memproduksi genteng beton sendiri.



Pewawancara:Oh begitu ya pak, untuk produksi yang dilakukan di pakisaji ini
dimulai kapan dan berapa dana yang anda keluarkan untuk
pembangunan gedung pabriknya?

Narasumber :Kalau tanahnya sendiri di Pakisaji ini awal tahun 2015 dan
pembangunan awal bagian kantor penjualan selesai sekitar
pertengahan tahun 2015 kemudian untuk pabriknya awal bangunnnya
Juli 2016 dan selesai akhir tahun 2016. Untuk biaya pembuatan
pabriknya termasuk material dan tukangnya sekitar Rp 755.250.000
mas. Biaya segitu juga gak seberapa kalau dibandingkan pabrik
genteng beton besar mas.

Pewawancara:Kemudian berapa biaya yang Anda butuhkan untuk mesin yang
digunakan untuk memproduksi genteng Beton Muliapak?

Narasumber : Untuk mesin yang digunakan disini masih kategori mesin manual
mas, dan mesin yang digunakan terbagi menjadi 2 mas, yakni mesin
mixer dan mesin cetak genteng atau mesin press. Untuk kedua jenis
tersebut di sini kita punya dua dan di pakai bergantian. Untuk harga
1 mesin cetaknya sudah termasuk biaya antar dan pajaknya harganya
Rp 110.000.000 dan 1 mesin mixernya Rp 15.000.000.

Pewawancara: Oh begitu ya pak, kalau untuk biaya perawatannya sendiri berapa
pak?

Narasumber : Biaya perawatan berupa ganti oli dan perawatan lainnya untuk mesin
cetak genteng selama tahun 2018 kemarin sekitar Rp 1.182.000 dan
untuk mesin mixernya Rp 570.000.

Pewawancara:Oh iy pak,kalau boleh tahu, untuk kedua mesin tersebut perkiraan
dapat optimal bekerja selama berapatahun dan berapa perkiraan harga
bekasapabila mesinsudah tidak bekerja secara maksimal pak?

Narasumber :Perkiraan bisa 5 tahun mas tergantung pemakaian, untuk harga bekas
yang sudah tua perkiraan untuk mesin cetak genteng nya Rp
15.000.000 dan mesin mixernya Rp 2.000.000.

Pewawancara: kemudian untuk peralatan yang digunakan untuk memproduksi
genteng Beton Mulia apa saja pak?

Narasumber : peralatan produksinya yang digunakan disini ada matras, pompa air,
plat matras, tatakan, kuas, kain plat, dan terakhir gayung takarplat besi
mas.



Pewawancara: Untuk harganya sendiri dari masing-masing peralatan berapa pak?

Narasumber : Kalau matras di sini ada 2 unit mas, masing masing harganya Rp
12.500.000 kemudian pompa air harganya Rp 985.650, plat matras
juga ada 2 unit masing masing harganya Rp 2.000.000, kemudian
tatakannya punya 400 unit masing masing Rp 20.000, kuas Rp 12.000.
kain plat saya punya persediaan 2 roll yang tiap rollnya panjangnya
sekitar 50 Meter dan harga tiap roll Rp 600.000 mas, kemudian
terakhir gayung takar plat besi Rp 75.000.

Pewawancara:Oh iya pak, untuk optimalnya peralatan tersebut berapa lama dan
adakah harganya apabila masing-masing peralatan tersebut sudah tidak
layak atau tidak berfungsi maksimal?

Narasumber : Untuk matras dan pompa air nya perkiraan bisa 5 tahun mas dan harga
bekasnya kalau sudah tidak berfungsi yakni kalau matras bisa Rp
2.500.000 dan pompa airnya Rp 100.000. kemudian untuk plat matras,
tatakan, dan gayung takar bisa bertahan 2 tahun mas, kalau sudah 2
tahun sudah tidak laku dijual. Selanjutnya untuk kuas dan kain plat
kalau sudah dipakai cuman bertahan 1 tahun mas dan kalau bekas
tidak laku dijual.

Pewawancara: untuk biaya perawatan peralatannya sendiri berapa pak?

Narasumber : perawatan peralatan kemarin pada 2018 cuman pada pemebersihan
peralatan dan pengolesan oli saja mas, perkiraan matrasnya habis
sekitar Rp 420.000 kemudian Plat Matras Rp 102.000 dan tatakan Rp
54.000.

Pewawancara: Oh iya pak. Kedepan apa ada rencana untuk pengembangan pabrik
atau bagaimana pak?

Narasumber : Ya kalau berhasil dan saya evaluasi dari awal produksi sampai
selama 20 tahun kedepan keuntungan dari produksinya besar, maka
saya rela dari biaya pembuatan gedung yang sekarang ini mencapai
sekitar Rp 755.250.000 itu, saya bongkar dan renovasi menjadi lebih
besar lagi mas.

Pewawancara: Untuk harga jual yang diterapkan pada genteng Beton Mulia berapa
pak?

Narasumber : Kalau untuk harga jual genteng Beton Mulia baik yang garuda
maupun yang flat saya menerapkan sama mas, dan saya membuat 2
harga yakni harga proyek dengan kebutuhan diatas 1000 unit yakni



harga Rp 6000 dan harga eceran dibawah 1000 unit saya menerapkan
harga Rp 5000.

Pewawancara: kemudian bagaimana pemasaran dari genteng Beton Mulia?

Narasumber :untuk pemasarannya yang jelas saya pasarkan melalui kantor
penjualan saya sendiri yang berada di Sidoarjo dan Malang. Kemudian
biasanya juga saya pasarkan pada teman saya yang sama-sama jualan
genteng dan kontraktor yang lagi membutuhkan genteng beton untuk
proyeknya baik proyek rumahan maupun perumahan. Umumnya
daerah pemasarannya sendiri yakni di Blitar, Malang, Mojokerto, dan
Sidoarjo mas.

Pewawancara: Oh iya pak trimakasih atas jawaban dan ketersediaan waktu nya.
Semoga usahaanya makin besar pak.

Narasumber : lya mas sama-sama. Terimakasih do’anya.



Wawancara Tahap 2
Narasumber : Bapak Zidni Issen Mudhofar Fanani, SE (Pimpinan)
Lokasi : UD. Abadi Utama Genteng (Pakiasji)
Jalan Raya Karangpandan No. 265, Pakisaji, Kabupaten Malang
Tanggal : Senin, 14 Januari 2019

Jam :13:00 WIB

Pewawancara: Assalamualaikum Wr. Wb.Maaf bapak fanani, apakah saya boleh
meminta waktunya sebentar untuk mewawancarai bapak?
Narasumber : Waalaikumsalam Wr Wb, lya silahkan mas

Pewawancara: Saya rofiq mahasiswa dari UIN Malang, ingin mewawancarai bapak
untuk keperluan tugas akhir skripsi mengenai usaha produksi genteng
yang ada di sini pak.

Narasumber : lya silahkan

Pewawancara: maaf pak, kalau boleh tahu susunan organiasasi di pabrik genteng
Beton Mulia ini bagaimana pak?

Narasumber : Jadi gini mas, untuk yang memiliki kewenangan dan keputusan
tertinggi berada pada pemilik perusahaan yakni bapak H. Muhammad
Mustain, SE. Kemudian saya sebagai pimpinan disini memiliki
kewenangan mengatur arah perusahaan berdasarkan perintah pemilik.
Kemudian dibawah saya ada bagian gudang dan bagian produksi.
Bagian gudang sendiri memiliki kewenangan untuk melaporkan
persediaan bahan produksi untuk kelancaran aktivitas produksi.
Selanjutnya bagian produksi terdiri dari kepala produksi, anggota
produksi, dan pembantu produksi.

Pewawancara: Untuk nama dari masing-masing tenaga kerja siapa saja pak?

Narasumber : Di mulai dari saya pimpinan disini yakni Zidni Issen Mudhofar
Fanani, SE, bagian gudang yakni Dimas Priambodoo, kemudian



kepala produksi yakni Amir, lalu anggota produksi yakni yudi, rio,
hermanto, dan heri. Selanjutnya pembantu produksi yakni Sa’i.

Pewawancara: Kalau boleh tahu untuk tugas dan kewenagan dari masing-masing
bagian produksi apa saja pak?

Narasumber :yang pertama kepala produksi bertugas untuk mengoperasikan mesin,
menentukan takaran komposisi yang telah disepakati dengan saya
selaku pimpinan dan merawat mesin produksi. Kemudian untuk
anggota produksi sepenuhnya bertugas membantu kinerja kepala
produksi sampai pada tahapan pengeringan tahap awal dan untuk tahap
pengeringan awal sampai pada pengeringan akhir merupakan tugas
dari pembantu produksi.

Pewawancara: Oh begitu ya pak, kemudian ada berapa tahapan dari pembuatan
genteng Beton Mulia dan apa saja pak?

Narasumber: Ada 5 tahapan yakni tahap pertama untuk pencampuran bahan
kedalam mesin mixer kemudian tahap berikutnya tahap pengepresan
pada mesin press genteng kemudian tahap pengeringan awal
ditempatkan pada rak rak kemudian perendama dan tahap terakhir
tahap pengeringan akhir selama kurang lebih tiga hari sampai barang
siap untuk dijual.

Pewawancara: Maaf pak kembali lagi pada topik tenaga kerja, untuk jadwal kerja
dari masing-masing bagian apakah sama?

Narasumber :Berbeda mas, kalau saya senin sampai sabtu mulai jam 8 sampai jam
4 sore, kemudian bagian gudang setiap hari mulai jam 8 sampai 4 sore,
lalu kepala produksi dan pembantu produksi senin sampai sabtu jam
setengah 8 sampai jam 4 sore, kemudian terakhir anggota produksi
senin sampai sabtu jam setengah 8 sampai jam 2 sore.

Pewawancara: Kemudian berapa upah atau gaji yang diberikan dari masing-masing
tenaga kerja pak?

Narasumber : Untuk saya sebagai pimpinan, saya mendapat gaji dari uang hadir Rp
80.000 dan berhak menerima 0.5% dari total omset penjualam yang
terjadi di UD. Abadi Utama Genteng Malang apabila telah mencapai
omset penjualan sebesar 20.000 unit genteng. Kemudian untuk bagian
gudang mendapat gaji dari uang hadir Rp 60.000 dan mendapat
tunjangan per bulan Rp 150.000. kemudian kepala produksi mendapat
gaji harian dari uang hadir Rp 75.000. Pembantu produksi mendapat
gaji harian dari uang hadir juga Rp 70.000. selanjutnya yang terakhir



anggota produksi menerima upah Rp 500 per unit genteng Beton
Mulia apabila selama seminggu memproduksi 4500 unit dan apabila
dalam seminggu kurang dari 4500 unit maka akan menerima Rp 400
per unit.

Pewawancara: Oh iya pak, untuk bahan yang digunakan untuk memproduksi
genteng Beton Mulia apa saja pak?

Narasumber: Bahan untuk membuat genteng Beton Mulia yakni pasir Lumajang,
semen merek merah putih, fly ash yang dapat berfungsi menutupi pori-
pori genteng, mell untuk mengurangi penggunaan semen yang
berlebih, dan air. Untuk air yang digunakan untuk produksi kita
memanfaatkan air sungai yang ada di belakang pabrik dengan
memompanya dengan menggunakan pompa air listrik.

Pewawancara: Oh begitu ya pak, kalau boleh tahu untuk takarannya sendiri masing
masing berapa pak?

Narasumber: Untuk takarannya masing-masing bahan yakni pasir, semen, fly ash,
dan semen 1 sak dan untuk airnya secukupnya. Kesemua bahan
tersebut kemudian dimasukkan satu persatu kedalam mesin mixer dan
mampu menghasilkan genteng Beton Mulia antara 70 unit sampai
dengan 80 unit genteng Beton Mulia.

Pewawancara : kalau boleh tau berapa harga pokok produksi per unit dari genteng
Beton Mulia di UD. Abadi Utama Genteng pak?

Narasumber : disini harga pokok produksi genteng Beton Mulia kalur hitungannya
Rp 2.496 ya di bulatkan Rp 2500 mas.

Pewawancara: Bagaimana sekilas perhitungannya dan apakah antara Flat Beton
Mulia dan Garuda Beton Mulia sama Harga Pokok Produksinya?

Narasumber : kalau Flat Beton Mulia dan Garuda Beton Mulia harga pokok
produksi per unitnya sama mas semua bahan dan prosedur
pembuatannya juga sama cuman beda cetakannnya. Kalau masalah
perhitungannya disini ya caranya dengan menjumlah semua biaya
tenaga kerja, bahan, dan biaya perawatan mesin selama satu tahun
terus dibagi dengan hasil produksinya. Nanti saya kasih hitungan
harga pokok produksi dari versi yang ada disini.

Pewawancara: Oh iy pak, Trimakasih atas jawaban dan waktunya.

Narasumber : lya mas, sama-sama



Lampiran 2

Biaya Bahan Baku dan Bahan PenolongTahun 2018

JUMLAH BAHAN BAKU BAHAN PENOLONG
NO BULAN HASIL PRODUKSI | CAMPURAN (MIX) PASIR SEMEN FLY ASH MELL {DELUSIT)
HARGA SATUAN BIAYA HARGA SATUAN BIAYA HARGA SATUAN BIAYA HARGA SATUAN BIAYA

1 JANUARI 15077 216| Rp 59,500 | Rp 12,852,000 | Rp 37,500 | Rp 8,100,000 | Rp 15,000 | Rp 3,240,000 | Rp 11,250 [ Rp 2,430,000
2 FEBRUARI 15670 224| Rp 59,500 | Rp 13,328,000 | Rp 37,500 | Rp 8,400,000 | Rp 15,000 | Rp 3,360,000 | Rp 11,250 | Rp 2,520,000
3 MARET 17052 244| Rp 59,500 | Rp 14,518,000 | Rp 38,500 | Rp 9,394,000 | Rp 15,000 | Rp 3,660,000 | Rp 11,250 | Rp 2,745,000
4 APRIL 14326 205| Rp 59,500 | Rp 12,197,500 | Rp 38,500 | Rp 7,892,500 | Rp 15,000 | Rp 3,075,000 | Rp 11,250 | Rp 2,306,250
5 MEI 13807 198| Rp 59,500 | Rp 11,781,000 | Rp 39,500 | Rp 7,821,000 | Rp 15,000 | Rp 2,970,000 | Rp 11,250 | Rp 2,227,500
B JUNI 6044 87| Rp 59,500 [ Rp 5,176,500 | Rp 39,500 | Rp 3,436,500 | Rp 15,000 | Rp 1,305,000 | Rp 11,250 [ Rp 578,750
7 Juul 14008 201| Rp 59,500 | Rp 11,959,500 | Rp 39,500 | Rp 7,939,500 | Rp 15,000 | Rp 3,015,000 | Rp 11,250 | Rp 2,261,250
8 AGUSTUS 12258 176| Rp 59,500 | Rp 10,472,000 | Rp 41,000 | Rp 7,216,000 | Rp 15,000 | Rp 2,640,000 | Rp 11,250 | Rp 1,980,000
9 SEPTEMBER 8350 120| Rp 59,500 [ Rp 7,140,000 | Rp 41,000 | Rp 4,520,000 | Rp 15,000 | Rp 1,800,000 | Rp 11,250 | Rp 1,350,000
10 OKTOBER 15750 226| Rp 60,000 | Rp 13,560,000 | Rp 41,000 | Rp 9,266,000 | Rp 15,000 | Rp 3,390,000 | Rp 11,250 | Rp 2,542,500
15 NOVEMBER 16676 239| Rp 60,000 | Rp 14,340,000 | Rp 42,500 | Rp 10,157,500 | Rp 15,000 | Rp 3,585,000 | Rp 11,250 [ Rp 2,688,750
12 DESEMBER 18098 259| Rp 60,000 | Rp 15,540,000 | Rp 43,000 | Rp 11,137,000 | Rp 15,000 | Rp 3,885,000 | Rp 11,250 [ Rp 2,913,750

JUMLAH 167116 2395 Rp 142,864,500 Rp 95,680,000 Rp 35,925,000 Rp 26,943,750

Lampiran 3

Biaya Listrik Tahun 2018

Bulan Biava
Januari Rp 202,500
Febrari Rp 405,000
Maret Rp 202,500
April Rp 405,000
Mei Rp 202,500
Juni Rp 202,500
Juli Rp 405,000
Agustus Rp 202,500
September | Rp 202,500
Oktober Rp 405,000
November | Rp 202,500
Desember | Rp 405,000
Jumlah Rp 3,442,500




Lampiran 4

Biaya Perawatan Mesin dan Peralatan Tahun 2018

No Mesin dan Peralatan Biaya
Perawatan
Mesin Cetak Genteng Beton Mulia | Rp 1,182,000
2 [Mesin Mixer Bp 570,000
3 |Matras Bp 420,000
4 |Plat Matras Ep 102,000
5 |Pompa Air Tidak Ada
6 |Tatakan Rp 54,000
7 |Kuas Tidak Ada
8 |Kain Plat Tidak Ada
9 |Gayung Takar Tidak Ada
Biaya Perawatan Per Tahun Rp 2328000
Lampiran 5

Biaya Tenaga Kerja Langsung Tahun 2018

| Rexap A
PERIODE: JANUARI 2018

PERIODE HARI KERIA HASIL PRODUKS! GAIl ANGGOTA PRODUKS! {4 ORANG) GAII KEPALA PRODUKSI GAII PEMBANTU PRODUKS!
BAGIAN PRODUKS! FIATBM | GARUDA BM |TOTAL PRODUKSI | UPAH BORONGAN TOTAL HARIKERIA |UPAHHARIAN|  TOTAL HARIKERIA [UPAHHARIAN|  TOTAL
2773 Rp Rp 5 Rp 375 5 Rp 70,000 |Rp 350,000
3,053 = Rp Rp G Rp 4 & Rp 70,000 |Rp 420,000
3164 = Rp Rp G Rp & Rp 70,000 |Rp 420,000
4317 = 7| Rp 400 | Rp G Rp & Rp 70,000 |Rp 420,000
1,765 = Rp 400 | Rp 3 Rp 225,000 3 Rp 70,000 |Rp 210,000
15077 = Rp 030,300 Rp 1,950,000 Rp 1,320,000
REKAP GAJI
PERIODE: FEBRUARI 2018
PERIODE HARI KERIA HASIL PRODUKSI GAJI ANGGOTA PRODUKS| (4 ORANG) GAJI KEPALA PRODUKSI GAJI PEMBANTU PRODUKS!
TIMBAGIAN PRODUKSI | FLATBM | GARUDA BM |TOTAL PRODUKSI | UPAH BORONGAN TOTAL HARIKERJA | UPAHHARIAN|  TOTAL HARIKERJA |UPAHHARIAN]  TOTAL
: 1,800 = 1800| Rp 400 | Rp 3 Rp Rp 225,000 3 Rp 70,000 |Rp 210,000
3,810 578 4388 Rp Rp 3 Rp Rp 3 Rp 70,000 |Rp 420,000
3121 608 3729 Rp Rp 3 Rp Rp 3 Rp 70,000 |Rp 420,000
£37 2333 3570 Rp Rp 5 Rp Rp : Rp 70,000 [Rp 420000
2,183 2183 | Rp 400 | Rp 3 Rp Rp 225,000 3 Rp 70,000 |Rp 210,000
|JuMLAH 9368 6302 15670 Rp Rp 1,725, Rp 1,680,000
REKAP GAJI
PERIODE: MARET 2018
PERIODE HARI KERIA HASIL PRODUKSI GAJI ANGGOTA PRODUKS! (4 ORANG) GAJI KEPALA PRODUKSI GAJI PEMBANTU PRODUKS!
TIMBAGIAN PRODUKSI | FLATBM | GARUDA BM |TOTAL PRODUKSI | UPAH BORONGAN TOTAL HARIKERIA | UPAHHARIAN]  TOTAL HARIKERJA [UPAHHARIAN]  TOTAL
13/d3 1,800 805 2605 Rp 00| Rp 1,042,000 3 Rp 75000 Rp 225000 3 Rp 70,000 [Rp 210,000
53/d10 3,810 994 4304] Rp s00[Rp 1,921,600 3 Rp 75000 [ Rp 450,000 3 Rp 70,000 |[Rp 420,000
125/d17 3121 - 3121 Rp 00| Rp  1,248.400 5 Rp 75000 Rp 375,000 3 Rp 70,000 |[Rp 420,000
195/d24 2,979 - 2979 Rp s00[Rp 1,191,600 3 Rp 75000 [ Rp 450,000 3 Rp 70,000 |[Rp 420,000
265/d 31 3,543 - 3543 Rp a0[Rp 1417200 2 Rp 75,000 | Rp 150,000 3 Rp 70,000 |Rp 210,000
JUMLAH 15253 1799 17052 Rp 5,820,800 Rp 1,650,000 Rp 1,680,000




REKAP GAll
PERIODE: APRIL 2013

PERIODE HARI KERJA HASIL PRODUKSI GAJI ANGGOTA PRODUKS! (4 ORANG) GAJI KEPALA PRODUKSI GAJI PEMBANTU PRODUKSI
TIM BAGIAN PRODUKSI |  FLATEM | GARUDA BM |TOTAL PRODUKSI | UPAH BORONGAN TOTAL HARIKERIA | URAH HARIAN TOTAL HARIKERIA |UPAH HARIAN TOTAL
15/d7 3,575 - 3575 Rp 400 |Rp 1,430,000 H Rp 75,000 |Rp 450,000 3 Rp 70,000 |Rp 420,000
9s/d14 3,158 - 3158 Ap 400 | Rp 1,263,200 5 Rp 75,000 |Rp 375,000 5 Rp 70,000 [Rp 350,000
16s/d21 3,646 - 3646( Rp 400 | Rp 1,458,400 & Rp 75,000 | Rp 450,000 & Rp 70,000 | Rp 420,000
23s/d28 3321 - 3321{ Rp 400 | Rp 1,328,400 5 Rp 75000 |Rp 375,000 & Rp 70,000 [Rp 420,000
20 626 E26( Rp 400 | Rp 250,400 1 Rp 75,000 | Rp 75,000 1 Rp 70,000 [Rp 70,000
JUMLAH 14326 0 14326 Rp 5,730,400 Rp 1,725,000 Rp 1,680,000
REKAP GAJI
PERIODE: MEI 2013
PERIODE HARI KERIA HASIL PRODUKSI GAJI ANGGOTA PRODUKSI (4 ORANG) GAJI KEPALA PRODUKSI GAJI FEMBANTU PRODUKSI
TIM BAGIAN PRODUKSI FLATBM | GARUDABM | TOTAL PRODUKSI | UPAH BORONGAN TOTAL HARI KERJA | UPAH HARIAN TOTAL HARIKERJA  [UPAH HARIAN TOTAL
1z/d5 1,563 = 1563 Rp 400 | Rp 785,200 4 Rp 75,000 | Rp 4 Rp 70,000 |Rp 280,000
1 3,267 2 3267| Rp Rp 1,306,200 5 Rp 75,000 | Rp 5 Rp 70,000 |Rp 350,000
4,274 = 4274| Rp 400 | Rp 1,709,600 ] Rp 75,000 | Rp ] Rp 70,000 |Rp 420,000
2,381 c 2381| Rp 400 | Rp 952,400 5 Rp 75,000 | Rp ] Rp 70,000 |Rp 420,000
1,922 c 1922| Rp 400 | Rp 768,800 3 Rp 75,000 | Rp 4 Rp 70,000 |Rp 280,000
13807 0 13807 Rp 5,522,300 Rp 1,725,000 Rp 1,750,000
REKAR GAJI
PERIODE: JUNI 2018
PERIODE HARI KERJA HASIL PRODUKSI GAJI ANGGOTA PRODUKS! (4 ORANG) (GAJI KERALA PRODUKSI GAJI PEMBANTU PRODUKSI
TIM BAGIAN PRODUKSI FLATBM [ GARUDA BM |TOTAL PRODUKSI | UPAH BORONGAN TOTAL HARI KERJA | UPAH HARIAN TOTAL HARIKERIA  [UPAH HARIAN TOTAL
599 - 593 Rp 400 | Rp 239,600 2 Rp 2 Rp 70,000 | Rp 140,000
{ 4,117 4117| Rp 400 | Rp 1,646,500 3 Fp 5 Fp 70,000 [Rp 420,000
" 1,328 1328| Rp 400 | Rp ] Rp F Rp 70,000 |Rp 140,000
: - 0| Rp 400 | Rp 2 Rp 2 Fp 70,000 |Rp 140,000
- - 0| Rp 400 | Rp - - | Rp -|Rp 70,000 | Rp -
599 5445 6044 Rp 2,417,600 Rp 540,000
REKAP GAJI
PERIODE: JULI 2018
PERIODE HARI KERJA HASIL PRODUKSI GAJI ANGGOTA PRODUKSI {4 ORANG) GAJI KEPALA PRODUKSI GAJI PEMBANTU PRODUKSI
TIM BAGIAN PRODUKSI FLATBM | GARUDA BM [TOTAL PRODUKSI | UPAH BORONGAN TOTAL HARIKERIA | UPAH HARIAN HARIKERIA  |UPAH HARIAN TOTAL
7 1833 = 1833 Rp 400 | Rp 4 Rp 75,000 5 Rp 70,000 |Rp 350,000
4215 - 4225 Rp 400 | Rp [3 fp [ Rp 70,000 [Rp 420,000
3,441 3441 Rp 400 | Rp 3 fp 3 Rp 70,000 |Rp 420,000
3,236 2 3236| Rp 400 | Rp 3 Rp 3 Rp 70,000 |Rp 420,000
1,173 c 1173| Rp 400 | Rp 2 Rp 2 Rp 70,000 |Rp 140,000
JUMLAH 14008 1] 14008 Rp 5,603,200 Rp 1,750,000
REKAP GAIl
PERIODE: AGUSTUS 2018
PERIODE HARI KERJA HASIL PRODUKSI GAJl ANGGOTA PRODUKSI [4 ORANG) GAJI KEPALA PRODUKSI GAJI PEMBANTU PRODUKSI
TN BAGIAN PRODUKSI FLATBM | GARUDA BM |TOTAL PRODUKSI | UPAH BORONGAN TOTAL HARIKERIA | UPAH HARIAN TOTAL HARIKERJIA  [UPAH HARIAN TOTAL
2,664 = 2664| Rp 400 | Rp 1,065,600 4 Rp Rp 300,000 4 Rp 70,000 |Rp 280,000
1,701 556 2257| Rp 400 | Rp 02,800 5 Rp Rp 3 Rp 70,000 |Rp 420,000
157 1,865 2022 Rp Rp 208,300 3 Rp Fp [3 Rp 70,000 |Rp 420,000
c 2,584 2584| Rp Rp 1,033,600 [3 Rp Rp 3 Fp 70,000 |Rp 420,000
c 2,731 2731| Rp Rp 1,092,400 5 Rp Rp 5 Rp 70,000 |Rp 350,000
4522 7736 12253 Rp 4,903,200 Rp 1,950,000 Rp 1,850,000
REKAP GAJI
PERIODE: SEPTEMBER 2013
PERIODE HARI KERIA HASIL PRODUKSI GAJI ANGGOTA PRODUKSI (4 ORANG) GAJI KERALA PRODUKSI GAJI PEMBANTL PRODUKSI
TIM BAGIAN PRODUKSI FLATBM [ GARUDA BM |TOTAL PRODUKSI | UPAH BORONGAN TOTAL HARI KERJA | UPAH HARIAN TOTAL HARIKERIA [UPAH HARIAN TOTAL
1 - 728 728| Rp 400 | Rp 291,200 1 Rp 75,000 |Rp 75,000 1 Rp 70,000|Rp 70,000
EECE - 4011 4011| Rp 400 | Rp 1,604,400 3 Rp 75,000 [Rp 450,000 5 Rp 70,000 | Rp 420,000
105/d 15 746 974 1720| Rp 400 | Rp 588,000 5 Ro 75,000 [Rp 375,000 & Rp 70,000 | Rp 420,000
175/d 22 1,319 . 1318] Rp 400 | Rp 527,600 3 Rp 75,000 |Rp 225,000 5 Rp 70,000|Rp 350,000
2435/d 25 572 - 572| Rp 400 | Rp 228,800 1 Rp 75,000 [Rp 75,000 1 Rp 70,000 | Rp 70,000
JUMLAH 2637 5713 8350 Rp 3,340,000 Rp 1,200,000 Rp 1,330,000




REKAP GAJI

PERIODE: OKTOBER 2018
PERIODE HARI KERIA HASIL PRODUKSI GAJI ANGGOTA PRODUKS! {4 ORANG) GAJI KEPALA PRODUKSI GAJI PEMBANTU PRODUKSI
TIM BAGIAN PRODUKSI |  FLATBM | GARUDA BM [TOTAL PRODUKSI | UPAH BORONGAN TOTAL HARIKERIA |UPAHHARIAN|  TOTAL HARIKERIA |UPAHHARIAN|  TOTAL
15/d8 4434 - 4434| Rp 00|Rp 1,773,600 3 Rp 75,000 |Rp 450,000 3 Rp 70,000|Rp 420,000
35/d13 2,533 - 2333 Rp 400|Rp 1,175,600 & Rp 75,000 | Rp 450,000 3 Rp 70,000 |Rp 420,000
155/d20 - 4179| Rp 00|Rp 1,671,600 3 Rp 75,000 |Rp 450,000 3 Rp 70,000 |Rp 420,000
2930/ Rp 400[Rp 1,172,000 5 Rp 7 375,000 : Rp 70,000 |Rp 420,000
1,268 - 1263/ Rp 200 | Rp 3 Rp 75,000 Rp 225,000 3 Rp 70,000 [Rp 210,000
15750 0 15750 Rp Rp 1,950,000 Rp 1,890,000
REKAP GAJl
PERIODE: NOVEMBER 2018
PERIDDE HARI KERIA HASIL PRODUKSI GAJI ANGGOTA PRODUKS! {4 ORANG) GAJI KEPALA PRODUKSI GAJI PEMBANTU PRODUKS!
TIM BAGIAN PRODUKS! | FLATBM _[GARUDA BM [TOTAL PRODUKS! | UPAH BORONGAN TOTAL HARIKERJA | UPAH HARIAN HARI KERIA [UPAHHARIAN]  TOTAL
1,296 - 1895 Rp 3 Re 3 Re 70,000 [Rp 210,000
2,642 530 3232 Rp B Rp ; Rp 70,000 [Rp 220,000
3,214 566 3830] Rp B Rp E Rp 70,000 [ Rp 220,000
1,543 2,165 3713 Re 5 Re 5 Re 70,000 [Rp 350,000
265/330 2 3,355 3955 Rp. 5 Rp 7 Rp 375,000 5 Rp 70,000 [Rp 350,000
JUMLAH 9300 7376 16676 6,670,400 Rp 1,875,000 Rp_ 1,750,000
REKAP GAJI
PERIODE: DESEMBER 2018
PERIODE HARI KERIA HASIL PRODUKSI GAJI ANGGOTA PRODUKS! (4 ORANG) GAJI KEPALA PRODUKS! Al PEMBANTU PRODUKS!
TIM BAGIAN PRODUKSI | FLATBM | GARUDA BM [TOTAL PRODUKSI | UPAH BORONGAN TOTAL HARIKERJA [ UPAH HARIAN HARIKERJA [UPAHHARIAN]  TOTAL
1 254 2 254] Ap Rp 1 Rp 75,000 1 Rp 70,000 Rp 70,000
5,311 4 5311 Rp Ra 6 Rp 6 Rp 70,000 [Rp 420,000
2,372 z 2372 Rp Rp 3 Rp 6 Rp 70,000 [Rp 420,000
5,122 2 5122 Rp Rp 6 Rp 6 Rp 70,000 [Rp 420,000
3,748 = 3748/ Rp Re : Re ; Rp 70,000 [Rp 420,000
731 5 791| Rp Re 1 Re 1 Rp 70,000 [Rp 70,000
JUMLAH 13,098 - 13038 Re 5,282,500 Rp 1,300,000 Rp 1,320,000




Lampiran 6

Rincian Hasil Produksi Tahun 2018

REKAF PRODUKE GENTEMG EM
FERIODE: JAMUARI 2015

TAMNGGEAL| HARI FRODUKE JURILAH
1| ZEMIN LIEURE TAHUN EARU 2015
2| SELAEA | GEMTEMG FLAT B 605
3 RAEL GEMTEMG FLAT Bl 621
4 EAMIE | GENTENG FLAT B 533
5| JUMAT | GEMTEMG FLAT Ef 471
6| EABTU | GEMTEMG FLAT B 455
T| MINGGU | LIEUR
&) ZEMIN GEMTEMG FLAT Bl G0
J) EELAEA | GENTENG FLAT B B0E
10| BAEL GEMTEMG FLAT Bl 285
M| EARMIE | GENTEMG FLAT B G035
12| JURAT | GEMTERG FLAT B GO0
15| EAETU | GEMTEMG FLAT BM 343
14 | MIMGGU | LIEUR
15| ZEMIN LIEUR BAGIAN ARNGGEOTA PRODUKE]
16| ZELAES | GEMTEMG FLAT EM G20
17| RAEL GEMTEMG FLAT Bl G50
G| KAMIZ | GEMTEMG FLAT BM BES
13 JUMAT | GEMTEMG FLAT Ef 553
20| EABTU | GEMTEMG FLAT B GGG
21| MINGGEL | LIEUR
22| ZENIM GEMTEMG FLAT BM 127
23| SELAES | GEMTEMG FLAT B ETE
24| RAEU GEMTEMG FLAT EM EE0
25| KAMIE | GENTEMG FLAT B G55
26| JURAAT | GEMTEMG FLAT Bl TH2
27| EAETU | GEMNTEMG FLAT EM B3T
28| MINGGU | LIEUR
23| ZENIMN GEMTEMG FLAT B 513
S0 ZELASA | GEMTEMG FLAT Bl G40
| RABL GEMTEMG FLAT BM 4G
JUMLAH 15,077




REKAP PRODUEE] GENTENG B
FERIODE: FEERUARI 2015

TANGGAL | HARI FRODUEE JURLAH
1{EAMIE | GENTENG FLAT EM 162
2| JUMAT | GENTERG FLAT EM T3z
F[EABTU | GENTENG FLAT B 546
4| MINGGU | LIBUR
S| ZEMIM GENTERG GARUDA EM 575
G| ELAEA | GENTERG FLAT EM 630
T|RAEL GENTERG FLAT EM 13
S| EAMIE | GENTERG FLAT EM 140
3| JUMAT | GENTERG FLAT EM TED

10| #AETU | GENTERG FLAT Bl ST

11| MINGGU | LIEUR

12| ZENIN GENTERG GARUDA EM Bl

135] ELAESA | GENTERNG FLAT EM GG

14| RAEL GENTERG FLAT EM TAT

15| KAMIE [ GENTERG FLAT EM 21

16| JURAT | GENTERNG FLAT ER [TANGGAL MERAH TAPI MASUE] £15

T EAETU | LIBUR BAGIAN ANGGOTA PRODUKE]

16| MINGGEL | LIEUR

13| ZENIN GENTERG GARUDA EM 151

20 ZSELA&EA | GENTENG GARUDA BM 313

21| RAEL LIELIR BAGLIARN EEPALA & ANGGOT & PRODIIKE]

22| EAMIE | GENTENG GARUDA BM 444

23| JUMAT | GENTERG GARUDA EM 25

24| ZAETU | GENTENG FLAT Bl B3T

25| MINGGL | LIEUR EAGIAN AWNGSOTA PRODUEE]

26| ZEMIN GENTEMNG GARUDA ER g2

27| ZELAEA | GENTEMNG GARUDA EM ETT

26| RAEL GENTERG GARUDA EM B4
JUMILAH 15,670




REEAF PRODUKE GEMNTENG EM
FERIODE: MARET 2015

TANGGAL | HARI PRODUEE JURALAH
1 KAMIEZ | GEMTEMNG FLAT EM 462
GENTEMNG FLAT EM Ta2
2| JUMAT GEMTEMNG GARLUDA EM 05
F|EAETUL | GEMNTEMNG FLAT BM 45
4| MINGGU | LIEUR
S| EEMIN GEMTEMNG GARLUDA EM FAT
GEMNTEMG FLAT EM &30
B SELASA GEMTEMNG GARLUDA EM SaT
T|RAEL GEMTEMG FLAT EM 1
S EAMIE | GENTEMNG FLAT BM 40
) JUMAT | GENTEMNG FLAT BM TE0
10 EAETU | GENTENG FLAT EM Sav
11| MINGGEU | LIEUR
12] ZEMIN LIEUR EAGIAN KEPALS & ANGGEOTA PRODUKE]
153 EELAEA | GENTENG FLAT EM B&5
14| RAEL GEMTEMG FLAT EM TaT
15| KAMIE | GENTENG FLAT EM &2
16| JUMAT | GENTENG FLAT EM 15
IT| EAETU | LIBUR BAGIAN ANGGEOT A PRODLEE]
15| MINGEU | LIEUR
13 ZEMIN GEMTEMG FLAT EM 465
20| ZELAEA | GEMTEMG FLAT EM G435
21| RAEL LIEUR BAGIAN ANGGOT A PRODLUEE
22| KAMIZ | GEMTEMNG FLAT EM 3T
23| JUMAT | GEMTEMNG FLAT EM 21
24| EAETU | GEMTENG FLAT EM 405
25 MIMNGGL | LIEUR
26| EEMIM GEMTEMG FLAT EM BET
2T ZELAEA | GEMTEMNG FLAT EM 181
23| RABL GEMTEMG FLAT EM 570
23| KAMIZ | GEMTEMNG FLAT EM 115
F0|JUMAT | GEMTEMNG FLAT EM 550
) EAETU [LIBUR BAGIAN KEPALA & ANGGSOT A PRODUKE
JURALAH 17,052




REEAP PRODUKE GEMNTEMNG EM

FERIODE: APRIL 2015

TAMNGGAL [HARI PRODUEE JURALAH
1| MINGGU | LIEUR
2| ZEMIM GENTENG FLAT EM [l |
3] SELASA | GENTEMG FLAT ER 565
4| RAEU GEMTENG FLAT EM FOG
S|KAMIZ | GENTEMNG FLAT EM 176
B JUMAT | GENTEMNG FLAT EM T3
T|EAET | GENTEMG FLAT EM Fd4
&) MINGGU | LIEUR
) SEMIM GEMTENG FLAT EM TiT
10| ZELAES | GENTEMNG FLAT ER T45
11| RAEU GEMTENG FLAT EM T3
12| KEAMIE [ GENTEMG FLAT ER 230
15| JURAT | GENTEMNG FLAT ERA T35
14| ZAETU  [LIEUR TAMGGAL MERAH IZRA" MIB A
15| MIMGGU | LIEUR
16| ZEMIN GEMTENG FLAT EM G2
17| SELAEA [ GENTEMNG FLAT ERM B53
15| RAEL GENTEMNG FLAT EM 532
13| KAMIE [ GEMNTEMG FLAT BRM 605
20[ JURAT | GENTENG FLAT B T31
21| 2AETU [ GENTEMG FLAT BM 35T
22| MINGGLU | LIEUR
23| ZEMIN LIEUR EAGIAN KEPALS & ANGGOT A PRODUKE]
24 | ZELAEA | GENTENG FLAT EM 55
25| RAEL GENTENG FLAT EM T34
26| kAMIE | GEMTENG FLAT EM 13T
27 JUMAT | GENTEMG FLAT EM 53
25| 2AETI) | GENTENG FLAT EM 530
23| MINGGU | LIBUR
S0[ EZEMIN GENTENG FLAT EM 525
JURALAH 14,526




FPERIODE: MEI 2015

TAMNGGAL HARI PRODUEE] JURALAH
1| 2ELAEA [ LIEUR TANGGAL MERAH HARI EURUH
2| RAEU GENTENG FLAT EM G50
S| kAMIE | GENTEMG FLAT ER 462
4| JUMAT | GEMTEMG FLAT EPfA 444
5| EAETU | GEMTEMNG FLAT EM 407
& MINGGU | LIEUR
T| ZEMIM GEMNTENG FLAT B G5
S| SELAESA | GEMTEMNG FLAT EM 121
3| RAEU GENTENG FLAT ER 545
10 KARIE [ LIBEUR TAMNGGAL MERAH KEMAIKARM AL MAZIH
M JUMAT | GENTEMG FLAT Ef 23
12| #AEBTU [ GENTEMNG FLAT ERA 530
13| MINGGU | LIEUR
14| ZEMIN GEMNTENG FLAT EM 535
15| SELAEA | GENTEMG FLAT ERA 533
16| RAEL GEMTENG FLAT Bl G601
IT| EAMIE [ GENTEMNG FLAT B 16
15| JURAT | GENTEMNG FLAT ERA 11
13 SABTU [ GENTEMNG FLAT B TG2
20| MINGGLU | LIEUR
21| ZEMIN GENTENG FLAT Bl 211
22| ZELAEA | LIBUR BAGIAMN KEPALA & ANGGOTA PRODUKE
23| RABEU GENTENG FLAT ER O3
24| kAMIE | GENTENG FLAT BRI 151
25( JUMAT | LIBUR BAGIAN ANGGOTA PRODUKE
26| ZAETU | GENTENG FLAT ER 536
21| MINGGU | LIEUR
25| SEMIM GEMNTENG FLAT EM 435
23| ZELAEA | LIBUR EAGIAM KEPALA & ANGGOT A PRODUKE]
30| R&AEU GEMTENG FLAT EM 136
| EAMIE | GENTEMG FLAT ER T51
JURILAH 135,507




REKAFP PRODUK:E GEMNTEMNG EM
PERIQODE: JUMI 2013

TAMNGGAL | HARI FRODLUESE] JUMALAH
1| JURAT | GEMNTENG FLAT ER [TARNGGAL MERAH TAPI RAZUE) 533
2| EAETU  [LIEUR BAGIAN ANGGOTA PRODUKEI
I MINGGU [ LIEUR
4| ZENIN GENTENG GARUDA EM 535
5| ZELAEA [ GENTENG GARUDA EM 532
G| RAEL GEMTENG GARUDA EM TG
T|EA&MIE [ GENTENG GARUDA EM E0S
S| JUMAT [ GENTENG GARUDA EM T35
3| EAETU [ GENTENG GARLUIDA Ef 141

10| MINGGU | LIEUR

1] ZEMIN GENTEMNG GARUDA EM 178
12| SELAZA | GEMTENG GARUDA EM 550
13| RAEU LIEUR HARI BAY A IDUL FITRI

14| KAMIE | LIEUR HARI BAY A IDUL FITRI

15| JURAT | LIEUR HARI RATA IDUL FITREI

16| EAETU | LIEUR HARI BAY A IDUL FITRI

17| MINGGLU | LIEUR

15| SEMIMN LIEUR HARI B&Y A IDUL FITRI

13| BELAZA | LIEUR HARI RAYT A IDUL FITRI
20| RAEU LIEUR EAGLAN ANGGEOTA FRODES]

21| KARIE | LIEUR BAGIAN ANGGOTA PRODUES]
22| JUMAT [ LIEUR TIR EAGLAN PRODIEE]
23 EAETU  [LIEURTIM EAGLIAN PRODUEE]
24 | MINGGU | LIEUR
25| ZEMIMN LIEUR TIM EAGIAN PRODCLUIKE]
26| SELAEA [ LIEURTIM EAGIAN PRODUEE]
27| RAEU LIEUR TIM EAGIAN PRODCUKE]
2 KAMIE  [LIEURTIM EAGLAN PRODIJEE]
23| JUMAT [LIEURTIM EAGLIAN PRODIJEE]
S0{EAETU [ LIEURTIM EAGLIAN PRODUEE]
JURALAH £,044




REKAP PRODUKE GEMNTEMNG EM
FERIQDE: JULI 2015

TAMNGGEAL | HARI FRODUKE JUMLAH
1| MINGGU | LIEUR
2| ZEMIM LIEUR TIM EAGLAN PRODUEE]
J)SELAES | GENTEMNG FLAT EM 361
4| RAEL LIEUR EAGIAMN ANGGOTA PRODLEE
S| EAMIE | LIEUR BAGIAMN EEPALA & ANGGOTA FRODUEE
G| JUMAT | GENTEMNG FLAT BM T
T|EAETU | GENTEMG FLAT EM ™
& MINGSU | LIEUR
) ZEMIM GENTEMNG FLAT EM 43
10 ZELAEA | GENTEMNG FLAT BM G523
11| RAEL GEMTEMG FLAT EM G20
12{ KAMNIE | GENTENG FLAT EM G435
15[ JUMAT | GENTENG FLAT EM 43
14 ZABTU | GENTENG FLAT EM E53
15| RINGGL | LIEUR
16| EEMIMN GENTEMNG FLAT EM 543
17| EELAZA | GENTEMNG FLAT BEM did
16| RAEU GENTEMNG FLAT BM S00
13| KARNIE | GENTENG FLAT EM S35
20| JUMAT | GENTEMG FLAT EM oo
21| ZABTU | GENTENG FLAT EM 43
22| MINGGL | LIEUR
23| EMIN GENTEMNG FLAT ER 454
24 | ZELAZS | GENTENG FLAT BM 413
25| RAEU GENTEMNG FLAT EM 305
26| EAMIE | GEMNTEMG FLAT M 542
27| JUMAT | GEMTEMG FLAT EM 3]
25| EAETU | GEMNTEMNG FLAT EM TOE
23| MINGGL | LIEUR
S0 ZEMIN GENTEMNG FLAT ER TOS
F1| EELAZA | GEMNTEMNG FLAT ER 465
JUMLAH 14,005




REKAF PRODUKE GENTEMG BM
PERIODE: AGUETUE 2018

TANGGAL| HARI PRODOLEE JUMLAH
1|RAEL GEMTENG FLAT EM 00
2| KaAMIE | GENTENG FLAT EM T03
S JUMAT | GENTENG FLAT EM 531
4| EAETL | GEMNTENG FLAT EM 4164
5| MINGGU | LIEUR
6| ZEMIN LIEUR EAGIAM ANGGEOT A PRODUESE]
T|ZELAES | GEMTERG FLAT EM 452
| RAEL GEMTENG FLAT ER 634
A KAMIE | GENTENG FLAT EM 555
10 JURAAT | GENTENG GARUDA EM 556
11| 2AETU | LIEUR BEAGIAN KEPALA & ANGGOTA PRODUEE]
12| MINGGEU | LIEUR
13 ZEMIN GEMTENG GARUDA EM 533
14| EELAEA | GEMTENG GARUDA ER 332
GEMTENG GARUDA ER 165
5| Rped GEMTENG FLAT ER1 15T
16| EAMIE | GENTENG GARLUDA EM 465
17| JUMAT |LIEUR TAMNGGAL MERAH HARI EEMERDEEAAMN EI
15| EAETU | GENTENG GARUDA EM 303
13| MINGGEU | LIEUR
20| EEMIN GEMTENG GARUDA EM B15
21| EELAEA | GEMTENG GARUDA ER 315
22| RAEL LIEUR HARI BAA IDUL ADHA
23| kAMIE | GEMNTERNG GARUDA EM 523
24 | JUMAT | GENTERG GARUDA EM 512
25) EABTU | GENTENG GARUDA EM 553
25| MINGGLU | LIEUR
27| ZEMIN LIEUR EAGIAN ANGGOT A PRODUEE]
25| EELAEA | GENTENG GARUDA EM 51T
23| RAEL GEMTENG GARUDA EM 115
S0 EAMIE | GENTERNG GARUDA EM 115
FJURMAT | GEMTENG GARUDA ER T24
JURALAH 12,255




REEKAFP PRODUKE GENTEMNG EM
FERIODE: *EFTEMEER 2015

TANGGAL|HARI FRODUKE JURALAH
1| EABTU [ GENTEMNG GARUDA EM 128
2| MINGGU | LIEUR
F|SEMIN GENTEMNG GARUDA EM SEd
4| 2ELAZA | GENTENG GARUDA EM 141
S|RAEU GENTEMG GARUDA EM 4a7
Bl KAMIE | GENTENG GARLUDA BM 1351
T|JUMAT | GENTENG GARLUDA EM 152
S| SAETU | GENTENG GARUDA EM 56
I MINGEU | LIEUR

10| ZENIN GENTEMG GARUDA EM 55T
11| ZELAZA | LIBUR TANGGEAL MERAH TAHUMN EARU HIJRIT AH
12| RAEL LIBEUR BAGIAN ANGGEOTA PRODUEE]
15| kAMIE [ GENTEMNG GARUDA EM 417
14| JUMAT |LIEUR BEAGIAN KEPALA & ANGGOT A PRODUKE
15| 2AETU | GENTEMNG FLAT EM 45
16| MINGGU | LIEUR BEAGIAN ANGGOT A PRODUKE
1T ZEMIN GENTEMG FLAT EM 42
16| ZELAEA | GEMTEMG FLAT EM STT
13| RAEL LIEUR EAGIAN ANGGOTA PRODUES]
20| EAMIE | LIEUR EAGIAN KEPALA & ANGGOT A PRODLEE
21| JUMAT |LIEUR BEAGIAN KEPALA & ANGGOT A PRODUKE
22| EAETL | LIEUR TIM EAGIAN PRODLESE]
23| MINGGU | LIEUR TIM EAGIAN PRODLESE
24 | ZEMIM LIEUR TIM EAGIAN PRODUKE]
25| ZELAEA [LIEUR TIM BAGIAN PRODUKEI
26| RAEU LIEUR TIM E&AGIAN PRODUKE
2T KAMIE  [LIEURTIM BEAGIAN PRODLIKEI
25| JUMAT | LIEUR TIM EAGIAN PRODLESE]
23| EABTL | GENTENG FLAT EM 5T2
S0 MINGGU | LIEUR
JUMLAH &350




REEAFP FRODUKE GENTEMNG BM
FERIODE: QKTOEER 2015

TAMNGGAL| HARI FRODUKE JUMRLAH
1[ ZEMIN GEMNTEMG FLAT EM T35
2| ZELAZA | GENTEMNG FLAT EM Ton
J|RAEU GEMNTEMG FLAT EM T35
4| EAMIE | GENTEMNG FLAT EM 152
5| JUPAT | GEMTENG FLAT EM TGO
G| EAETL | GENTEMG FLAT EM 151
7| MINGGL | LIEUR
&) ZENIM GEMNTEMG FLAT EM BT3
J) ZELAZA | GENTEMG FLAT EM 151

0] RAEL LIEUR BAGIAN ANGGEOT A PRODUKE

1] KAMIE | GENTEMNG FLAT EM 151
12| JUMAT  [LIBUR BAGIARMN ANGGEOT A PRODUES]

13) EAETU | GENTEMG FLAT EM TEd
14| MINGEU | LIBUR

15] SEMIN GEMNTEMG FLAT EM 581
16| SELAEA | GENTEMNG FLAT BM T30
17| RAEL GEMNTEMG FLAT EM TGO
16 KAMIE | GENTEMG FLAT EM B2
13| JUMAT [ GENTEMNG FLAT BM Sod
20| ZABTL | GEMTENG FLAT EM Th2
21| MINGGU [ LIBUR
22| ZEMIN GEMNTEMG FLAT EM G035
23| SELAES | GEMTEMNG FLAT B 435
24| RAEL GEMTEMG FLAT EM 42
25| KAMIE | GEMTENG FLAT EM S04
26| JUMAT | GEMTENG FLAT EM 554
27| ZAEBTU | LIEUR EAGIAMN KEPALA & ANGGEOTA PRODUKE
26| MINGSU | LIEUR
23| ZEMIN LIEUR BAGIAN ANGGEOT A PRODUKE]
S0 ZELAEA | GEMTENG FLAT EM 152
3| RAEU GEMTEMG FLAT EM S16

JURALAH 15,750




REEAP PRODUEEI GEMNTEMG EM
FERIODE: NOYERMEBER 2015

TAMNGEAL HARI FRODUKE JURLAH
1 EAMIZ | GENTEMNG FLAT BM 51
2| JUMAT | GENTEMNG FLAT EM 515
J1EABTU | GENTEMNG FLAT EM TIT
4| MINGGU | LIEUR
S| ZENIM GEMTENG GARUDA BM 30
G| ZELAZA [LIBUR BAGIAMN ANGGOTA FRODUKE]

T|R&AEU GEMNTEMG FLAT BM S35
Sl EAMIE | GENTEMNG FLAT EM 515
3] JUMAT | GENTEMNG FLAT Bl T2T
10| 2AETL | GENTERG FLAT EM 133
1] MINGGU | LIEUR
12| ZEMIM GEMTENG GARUDA BM BEG
13| SELAES | GENTEMNG FLAT EM S0z
14| RAEL GEMTEMG FLAT B G55
15| KAMIE | GEMNTEMNG FLAT B TS
16| JUPAAT | GEMNTERG FLAT B S10
1T EAETU | GEMNTEMNG FLAT BM s03
18| MINGIGU | LIEUR
13| ZEMIM GEMTENG GARUDA EM 03
20| SELAEA [LIBURTANGGAL MERAH MALULID NAEI
21| RAEL GEMTEMG FLAT B 12
22| EAMIE [ GENTENG GARLUDA R 513
23| JURAT [ GENTENG GARUDA EM 3T
24| EAETU [ GENTENG FLAT B 136
25| MIMNGGU | LIEUR
26| ZENIM GEMTEMNG GARUDA BRM 1285
2T SELAES | GEMNTEMNG GARUDA Bl 175
23| RAEU GEMTENG GARUDA BM G533
23| kAMIE [ GENTENG GARUDA EM B33
S0 JURAT [ GENTENG GARLUDA M 330
JUMLAH 16,676




REKAF PRODUEE GENTEMNG EM
FERIODE: DEZEMEER 2015

TAMNGGAL [HARI FRODUKE JURALAH
1 EAETU | GENTENG FLAT EM 254
2| MINGGU [ LIEUR
3| ZENIN GEMTEMNG FLAT EM 335
4| ZELAZA | GENTEMG FLAT BM 51
S|RAEBL GEMTEMNG FLAT EM &1
Bl EAMIE | GENTEMG FLAT BM 17
T|JUPAT | GENTEMG FLAT B SO0
| ZABTL | GEMNTEMG FLAT B a7
I MINGGEU | LIEUR

10 [ ZEMIN GEMTEMNG FLAT EM 330
11| SELAEA | GEMTENG FLAT EM 305
12 RAEL GEMTEMNG FLAT EM arT
13 KAMIE | LIBUR BAGIAN ANGGOT A PRODUESE]

14 [ JUMAT | LIEUR BAGIAN KEPALA & ANGGOT A PRODUEE

15[ 2AETU | LIBUR EAGIAN KEPALA & ANGGEOT A PRODUKE]

16| MINGGL | LIEUR

AT ZEMIN GEMTEMNG FLAT EM 312
15| SELAEA | GENTENG FLAT ERA 342
13| RAEL GEMTEMNG FLAT EM T4
20{EAMIE | GENTEMG FLAT ER 01
21| JUMAT | GENTEMG FLAT B SE3
22| EAETU | GENTENG FLAT ER 20
23| MINGGU [ LIEUR
24 | ZEMIN GENTEMNG FLAT Bl S06
25| SELAZA | LIBUR BAGIAMN ANGEOT A PRODLEE]
26| RAEU GENTEMG FLAT ER 14
27| KAMIE | GENTEMG FLAT B 16
25| JUMAT | GENTENG FLAT ER 10
23| EAETU [ GENTEMG FLAT EM 442
S0{MINGGU | LIEUR

S ZEMIN GEMTEMNG FLAT EM a1

JURALAH 15,098




Lampiran 7

Rekap Omset Penjualan Tahun 2018

Bulan Omset Penjualan Total Penjualan
Flat BM | Garuda BM Per Bulan

Januari 10760 - 10760
Februari 8010 2650 10660
Maret 11670 4178 15848
April 10670 6700 17370
Mei 9717 1800 11517
Juni 8948 4189 13137
Juli 8600 1560 10160
Agustus 9756 3974 13730
September 8458 4100 12558
Olktober 9179 - 9179
November 9056 4500 13556
Desember 12150 - 12150
Jumlah 116974 33651 150625
Lampiran 8

Harga Pokok Produksi versi Perusahaan Tahun 2018

Biaya Bahan Baku

Pasir

Semen

Fly Ash

Mell (Delusit)

Total Biaya Bahan Baku

Biaya Air dan Listrik

Tenaga Kerja Langsung

Biaya Perawatan Mesin dan Peralatan
Harga Pokok Produksi

Hasil Produksi

Harga Pokok Produksi Per Unit

Rp 142.864.500
Rp 95,680,000
Rp 35,925,000
Rp 26,943,750

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp

301,413,250
3,440,000
108,019,700
2,328,000
415,200,950

167026
2,486
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